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MOTTO 

 

ِ  وَٱلۡءَاصَالِ  نَِ ٱلَلُِّ أنَ ترُۡفَعَِ وَيذُۡكَرَِ ف يهَا ٱسۡمُهُِۥ يسَُب  حُِ لَهُِۥ ف يهَا ب ٱلۡغدُوُ   ف ى بيُوُتِ  أذَ 

 
“Bertasbih kepada Allah di masjid-masjid yang telah diperintahkan untuk 

dimuliakan dan disebut nama-Nya di dalamnya, pada waktu pagi dan waktu 

petang” 

(Q.S. An-Nur Ayat : 36) 
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ABSTRAK 

 

Adi Hermawan, (2012111025). Strategi Komunikasi Takmir dalam 

MemakmurkanِMasjidِBaitunni’mah Desa Karangdoro Kecamatan 

Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. Program Studi Komunikasi dan 

Penyiaran Islam Fakultas Dakwah dan komunikasi Islam, 

Universitas KH. Mukhtar Syafaat Blokagung Banyuwangi. 

Pembimbing: Agus Baihaqi, S.Ag., M.I.Kom. 

 

    Kata Kunci: Strategi Komunikasi, Memakmurkan Masjid 

Masjid merupakan tempat lahirnya kebudayaan islam. Masjid sebagai tempat 

beribadah, masjid juga sebagai pusat kehidupan komunitas islam. Memakmuran 

masjid tentu tidak terlepas dari proses peningkatan kualitas sumber daya manusia 

atau peningkatan jumlah jama’ah. Oleh karena itu sangat penting strategi 

komunikasi takmir dalam memakmurkan masjid, memiliki amanah dan tanggung 

jawab dalam kegiatan-kegiatan yang ada. Namun tidak semua takmir dapat 

memakmurkan masjid dengan baik, terkadang ada yang belum paham apa arti 

memakmurkan masjid untuk kepentingan masyarakat sekitar. 

Tujuan dari penelitian ini untuk mengetahui strategi komunikasi takmir dalam 

memakmurkanِ Masjidِ Baitunni’mahِ Desaِ Karangdoroِ Kecamatanِ Tegalsariِ

Kabupaten Banyuwangi. Untuk mengetahui apa saja faktor penghambat takmir 

denganِmasyarakatِdalamِmemakmurkanِMasjidِBaitunni’mahِDesaِKarangdoroِ

Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. 

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah penelitian kualitatif. 

Penelitian ini digolongkan ke dalam jenis penelitian lapangan. Pendekatan yang 

peneliti gunakan yakni pendekatan deskriptif. Untuk menguji keabsahan data 

peneliti menggunakan perpanjangan pengamatan, meningkatkan ketekunan dan 

tringulasi. Semua data yang sudah dikumpulkan di analisis menggunakan analisis 

pengumpulan data, pengurangan data, penampilan data, dan penarikan 

kesimpulan. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa strategi komunikasi yang 

efektif,ِ informasiِ yangِ jelasِ sertaِ pemahamanِ jama’ah dan program kegiatan 

terstrukturِakanِmendorongِpartisipasiِaktifِjama’ahِdalamِmemakmurkanِMasjidِِ

Baitunni’mahِ Desaِ Karangdoroِ Kecamatanِ Tegalsariِ Kabupatenِ Banyuwangi.ِ

Faktor kendala seperti kurangnya koordinasi yang efektif antara takmir dan 

jama’ah,ِadanyaِperbedaanِpersepsiِdanِperspektifِyangِmenjadiِtujuanِbersama.ِ 
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ABSTRACT 

 

Adi Hermawan, (2012111025). Takmir Communication Strategy in Prospering 

the Baitunni'mah Mosque, Karangdoro Village, Tegalsari District, 

Banyuwangi Regency. Islamic Communication and Broadcasting 

Study Program, Faculty of Da'wah and Islamic Communication, 

KH University. Mukhtar Intercession of Blokagung Banyuwangi. 

Supervisor: Agus Baihaqi, S.Ag., M.I.Kom. 

 

    Keywords: Communication Strategy, Prospering Mosques 

The mosque is the birthplace of Islamic culture. Mosques as places of 

worship, mosques are also the center of Islamic community life. Prospering the 

mosque is certainly inseparable from the process of improving the quality of 

human resources or increasing the number of worshippers. Therefore, it is very 

important for takmir communication strategies to prosper the mosque, have a 

mandate and responsibility in existing activities. However, not all takmir can 

prosper the mosque well, sometimes there are those who do not understand what it 

means to prosper the mosque for the benefit of the surrounding community. 

The purpose of this study is to find out the takmir communication strategy in 

prospering the Baitunni'mah Mosque, Karangdoro Village, Tegalsari District, 

Banyuwangi Regency. To find out what are the factors that inhibit takmir with the 

community in prospering the Baitunni'mah Mosque, Karangdoro Village, 

Tegalsari District, Banyuwangi Regency. 

The type of research used by the researcher is qualitative research. This 

research is classified into the type of field research. The approach used by the 

researcher is a descriptive approach. To test the validity of the data, the researcher 

used observation extension, increasing perseverance and tringulation. All data that 

has been collected in the analysis uses data collection analysis, data reduction, 

data appearance, and conclusion drawn. 

The results of this study show that effective communication strategies, clear 

information and understanding of congregations and structured activity programs 

will encourage active participation of congregations in prospering the 

Baitunni'mah Mosque, Karangdoro Village, Tegalsari District, Banyuwangi 

Regency. Obstacle factors such as the lack of effective coordination between 

takmir and pilgrims, differences in perception and perspective that are common 

goals.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pada dasarnya, setiap agama memiliki tempat ibadah masing-

masing. Dalam agama islam, masjid adalah tempat umat islam beribadah 

dan juga merupakan pusat lahirnya kebudayaan islam. Selain sebagai 

tempat ibadah, masjid berfungsi sebagai pusat kehidupan komunitas islam, 

tempat di mana kegiatan perayaan hari besar, kajian agama, ceramah, dan 

belajar alquran sering dilaksanakan. Masjid juga menjadi tempat 

musyawarah bagi kaum muslimin untuk menyelesaikan persoalan-

persoalan masyarakat. Pada zaman Rasulullah SAW, masjid memiliki 

banyak peran dan fungsi, antara lain sebagai tempat pelaksanaan ibadah, 

pertemuan, konsultasi, kegiatan sosial, pendidikan, pengembangan 

aktivitas ekonomi, pengobatan, serta pembinaan umat dan dakwah 

islamiyah. 

Berbicara tentang kemakmuran masjid tidak bisa dipisahkan dari 

peningkatan kualitas sumber daya manusia dan jumlah jama’ah. Untuk 

memajukan kemakmuran masjid, perlu diperhatikan fasilitas dan kegiatan-

kegiatan yang ada agar dapat menarik minat jama’ah. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan partisipasi dalam beribadah dan memastikan 



2 

 

 
 

pelaksanaan shalat berjama’ahِdiِmasjidِsecaraِrutin.1 

Secara umum, masjid sering kali hanya digunakan untuk aktivitas 

ibadah salat dan kegiatan pengajian, serta menjadi ramai hanya pada bulan 

suci ramadhan. Di sinilah pentingnya strategi atau upaya takmir dalam 

memakmurkan masjid. Untuk menghidupkan fungsi masjid yang 

sebenarnya, banyak upaya dilakukan oleh takmir agar kegiatan jama’ah 

menjadi terarah dan terorganisir. 

Takmir adalah organisasi di dalam masjid yang bertujuan untuk 

memakmurkan masjid. Takmir terdiri dari sekelompok jama’ah yang 

mengemban amanah dan tanggung jawab utama dalam memakmurkan 

masjid. Jika pengelolaan masjid hanya dilakukan secara tradisional, maka 

perkembangan masjid akan terhambat dan mungkin ditinggalkan oleh 

jama’ahnya. Oleh karena itu, optimalisasi peran dan fungsi masjid sangat 

diperlukan untuk mengembangkan masjid sebagai rahmat bagi umat. Hal 

ini mencakup tidak hanya fungsi ibadah, tetapi juga fungsi dalam bidang 

ekonomi dan sosial kemasyarakatan.2 

Pada masa Rasulullah SAW, masjid tidak hanya berfungsi sebagai 

tempat ibadah, tetapi juga sebagai pusat kegiatan dengan beragam dimensi. 

Masjid menjadi tempat bagi kaum muslimin untuk berkonsultasi, meminta 

bantuan dan pertolongan, serta menjadi tempat pembinaan dan 

 
1 Dina Aminarti, Irwan Misbach, Hasaruddin, “Manajemen Strategi dalam Meningkatkan 

Kemakmuran Masjid Besar Kecamatan Bangkalan Kabupaten Jeneponto”, Jurnal Washiyah, Vol. 

1 No. 2 (Juni, 2020), 396. 
2 Jundulloh Ashshiddiqy dan Slamet Muliono, “Strategi Takmir dalam Memakmurkan Masjid As-

Sholeh Perumahan Puri Kenari Asri Kecamatan Sananwetan Kota Blitar”, Jurnal Chemical 

Information and Modeling, Vol. 1 No. 4 (April, 2021), 292. 
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pengembangan kader-kader pemimpin umat.3 

MengingatِsebuahِhaditsِyangِshahihِAbuِSa’idِr.a.ِmeriwayatkanِ

bahwaِRasulullahِSAWِBersabdaِ“seseorangِyangِselaluِpergiِkeِmasjid,ِِ

saksikanlah olehmu bahwa dia adalah seorangِyangِberiman.”ِKemudianِ

Nabi Muhammad SAW membacakan ayat 3: 

رِ   خ  ِالْْٰ وَالْيوَْم  مَنِْءَامَنَِب اللهِ  دَِاللهِ   إ نمََاِيعَْمُرُِمَسٰج 

 Artinya:ِ “Sesungguhnyaِ yangِ memakmurkanِ masjidِ Allahِ hanyalahِ

orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari kemudian.”ِ

(QS. At-Taubah. 18)4 

 

Masjidِ Baitunni’mahِ beradaِ diِ Dusunِ Sumberagung,ِ Desaِ

Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi, dengan 

struktur kepengurusan Ketua Takmir Imam Asnawi, Bendahara Samsul 

Hadi, Sekretaris Ahmad Ainur Rofiq. Masjid ini memiliki 2 jama’ah dari 

Desa Karangdoro dan Desa Tegalrejo. Karena lokasi masjid tersebut 

terletak diperbatasan antara Dusun Sumberagung Desa Karangdoro 

Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi dan Dusun Padang Bulan 

Desa Tegalrejo Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. Oleh karena 

ituِ Masjidِ Baitunni’mahِ dapatِ menjadiِ jembatanِ baruِ bagiِ wargaِ desaِ

agar bisa bersosialisasi satu sama lain, menjalin tali silaturahmi umat 

 
3 Dina Aminarti, Irwan Misbach, Hasaruddin, “Manajemen Strategi dalam Meningkatkan 

Kemakmuran Masjid Besar Kecamatan Bangkalan Kabupaten Jeneponto”, Jurnal Washiyah, Vol. 

1 No. 2 (Juni, 2020), 397. 
4 Ziya Sapitri dan Abd Muiz, “Strategi Komunikasi Takmir dalam Memotivasi Anak-Anak untuk 

Shalat Berjama’ah di Mesjid Nurul Hidayah Kelurahan Bram Itam Kiri”, Jurnal Penelitian Sosial 

Keagamaan, Vol. 11 No. 11 (Desember, 2021), 73. 
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beragama dan dapat menciptakan lingkungan islami dengan penuh iman 

dan taqwa. 

Para takmir telah banyak mengadakan kegiatan- kegiatan  yang 

bermanfaat dalam segi ibadah dan kajian ilmu agama islam, pendidikan 

membaca alquran seperti Taman Pendidikan Al-Qur’anِ (TPQ),ِ rutinanِ

berjanji, iuran di dalam omplong (kaleng/kotak). Karena sebelumnya 

warga Dusun Sumberagung dan Dusun Padang Bulan sangat minim 

pengetahuan keagamaannya dalam memakmurkan masjid yang ditandai 

dengan sedikitnya shalat berjama’ah di masjid. Hal ini disebabkan karena 

kurangnya tingkat kesadaran masyarakat akan pentingnya upaya 

memakmurkan masjid. Masyarakat sibuk dengan kepentingan pribadi 

(bekerja), memandang hal ini biasa dan orang tua tidak mengarahkan 

anaknya  untuk sholat berjama’ah di masjid.5 

Hal yang menarik dari masjid ini ketika ada pengajian besar seperti 

akhirussanah, maulid nabi, anak yatim piatu toleransi agama umat hindu 

ikut berpartisipasi didalamnya. Membantu pengajian tersebut dengan 

menjaga parkir, menertibkan situasi, gotong royong dan membantu dalam 

mencari sumbangan untuk anak yatim piatu. Toleransi antar umat 

beragama dijunjung tinggi dan saling menjaga silaturrahmi antara umat 

islam dan umat hindu agar tidak terjadi perselisihan yang mengakibatkan 

pecah belah. Hal tersebut membuat cerminan walapun ada perbedaan antar 

umat beragama tidak membuat perselisihan, ricuh, adu domba. Tetapi 

 
5 Imam Asnawi, Wawancara. Tegalrejo. 12 Juni 2024. 
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menjadikan perbedaan tersebut menjadi persamaan, saling melengkapi dan 

saling bertoleransi.6 

Maka pentingnya Strategi Komunikasi bagi takmir untuk 

memakmurkan masjid. Menjaga komunikasi takmir dengan masyarakat 

untuk menggerakan kegiatan masjid baik di dalam maupun di sekitar 

lingkungan masjid. Tanpa komunikasi yang baik antara takmir dan 

masyarakat, kegiatan masjid mungkin tidak akan berjalan lancar. 

Ketidakaktifan anggota pengurus atau jama’ah sering kali disebabkan oleh 

kesalahpahaman atau konflik antara takmir dan jama’ah, yang sebagian 

besar berakar dari komunikasi yang buruk.7 

Berdasarkan penelitian ini bahwa perlunya sebuah komunikasi 

dalam suatu organisasi supaya mempunyai tujuan yang sama. Memiliki 

wawasan dan ilmu pengetahuan yang luas akan memakmurkan masjid.  

B. Fokus Penelitian 

Fokus penelitian ini bermaksudkan agar pembahasan tidak melebar 

dan lebih terarah mengenai batasan dalam judul ini diantaranya: 

1. Bagaimana strategi komunikasi takmir dalam memakmurkan Masjid 

Baitunni’mahِ Desaِ Karangdoroِ Kecamatanِ Tegalsariِ Kabupatenِ

Banyuwangi? 

2. Apa saja faktor yang menjadi kendala takmir dalam memakmurkan 

Masjidِ Baitunni’mahِ Desaِ Karangdoroِ Kecamatanِ Tegalsariِ

Kabupaten Banyuwangi? 

 
6 Abdulloh Azwar Anas, Wawancara. Karangdoro. 13 Juni 2024. 
7 Imam Asnawi, Wawancara. Tegalrejo. 12 Juni 2024. 
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C. Masalah Penelitian 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka yang menjadi 

masalah penelitian adalah bagaimana strategi komunikasi takmir dalam 

memakmurkanِ Masjidِ Baitunni’mahِ Desaِ Karangdoroِ Tegalsariِ

Banyuwangi untuk mewujudkan strategi tersebut. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan masalah penelitian diatas maka tujuan penelitian yang 

diambil penulis sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui strategi komunikasi takmir dalam memakmurkan 

Masjidِ Baitunni’mahِ Desaِ Karangdoroِ Kecamatanِ Tegalsariِ

Kabupaten Banyuwangi. 

2. Untuk mengetahui apa saja faktor yang menjadi kendala takmir dalam 

memakmurkanِ Masjidِ Baitunni’mahِ Desaِ Karangdoroِ Kecamatanِ

Tegalsari Kabupaten Banyuwangi. 

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan penelitian dari penelitian ini meliputi: 

1. Kegunaan Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan 

pemahaman terhadap takmir dan masyarakat dalam pengembangan 

ilmu pengetahuan, ilmu agama, terutama dibidang komunikasi. 
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2. Kegunaan Praktis 

a. Untuk Peneliti 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan 

ilmu pengetahuan yang luas guna terciptanya semangat untuk 

memakmurkan masjid. 

b. Untuk Lokasi Penelitian 

Dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan 

dan pengetahuan dalam memakmurkan masjid dengan 

terciptanya sosialisasi satu sama lain dengan baik, sehingga 

bisa bermanfaat bagi  peneliti maupun pembaca dalam 

mengetahui bagaimana tata cara memakmurkan masjid.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

A. Kajian Teori 

1. Strategi Komunikasi 

a. Strategi 

Secara Etimologi strategi berasal dari bahasa yunani: strategia 

berarti kepemimpinan atas pasukan atau seni memimpin pasukan. 

Kata strategi bersumber dari kata strategos  yang berkembang dari 

kata stratus (tentra) dan kata agein (memimpin)  sampai masa awal 

industrialisasi.  Istilah strategi meluas ke berbagai aspek kehidupan 

masyarakat, termasuk dalam bidang komunikasi dan dakwah. 

Dengan demikian strategi adalah seni dan ilmu yang digunakan 

untuk memformulasikan, mengimplementasikan dan mengevaluasi 

untuk mencapai tujuan.8 

Strategi adalah perencanaan atau desain tindakan, termasuk 

pemilihan dan penempatan semua sumber daya yang diperlukan 

untuk berhasil mencapai tujuan tertentu. Strategi sebagai rencana 

menyeluruh untuk memenuhi tujuan organisasi. Selain untuk 

memenuhi tujuannya, strategi juga dimaksudkan untuk memastikan 

keberlanjutan organisasi.9 

 
8 Dina Aminarti, Irwanِ Misbach,ِ Hasaruddin,ِ “Manajemenِ Strategiِ Dalamِ Meningkatanِ

KemakmuranِMasjidِBesarِKecamatanِBangkalaِKabupatenِJeneponto”,ِJurnal Washiyah, Vol. 1 

No. 2 (Juni, 2020), 398. 
9 YasirِMubarok,ِ“StrategiِTakmirِMasjidal-FaqihdalamِMemakmurkanِmasjid”,ِJurnal 

Manajemen Dakwah, Vol. 10 No. 1(Juni, 2022), 142. 
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b. Komunikasi 

Komunikasi merupakan suatu proses di mana dua orang atau 

lebih saling berbagi atau bertukar informasi, yang pada akhirnya 

menghasilkan pemahaman yang mendalam di antara mereka.10 

Tujuan komunikasi adalah menciptakan pemahaman bersama atau 

mengubah persepsi bahkan perilaku.11 

Dari pemaparan diatas, maka komunikasi dapat didefinisikan 

sebagai dua insan atau lebih yang berinteraksi satu sama lain lalu 

bertukar informasi, yang pada akhirnya memberikan rasa saling 

memahami serta saling pengertian. 

Menurut Carl I. Hovland Komunikasi adalah proses dimana 

seorang individu (komunikator) mengoperkan stimuli dalam bentuk 

lambang-lambang bahasa untuk merubah tingkah laku/perilaku 

individu-individu (komunikate) yang lain.12 Sedangkan menurut D. 

Lawrence Kincaid Komunikasi adalah suatu proses dimana dua 

orang atau lebih membentuk atau melakukan pertukaran informasi 

dengan satu sama lainnya yang pada gilirannya akan tiba saling 

pengertian yang mendalam.13 

Sehingga dapat disimpulkan bahwa komunikasi adalah suatu 

proses pengalihan informasi dari komunikator kepada komunikan 

sehingga nantinya diperoleh pemahaman tentang apa yang 

 
10 NabillaِKusumaِVardhani,ِAgnesِSiwiِPurwaningِTyas,ِ“StrategiِKomunikasiِDalamِInteraksiِ

DenganِMahasiswaِPertukaranِAsing”,ِJurnal Gama Societa, Vol. 2 No. 1 (Mei, 2018), 9. 
11 Ibid, 10. 
12 Didik Hariyanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2021), 20. 
13 Ibid, 21. 
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dimaksud antara satu sama lainnya. 

Komponen-komponen dalam komunikasi 

1) Source (Sumber)  

Sumber adalah dasar yang digunakan di dalam 

penyampaian pesan dalam rangka memperkuat pesan itu sendiri. 

2) Communicator/komunikator (Pengirim pesan) 

Komunikator dapat berupa individu yang sedang berbicara 

atau menulis, kelompok orang, organisasi komunikasi seperti 

surat kabar, radio, televise, dan  sebagainya. 

3) Message (Pesan)  

Pesan adalah lambang atau simbol yang mengandung 

makna yang dipilih oleh komunikator untuk disampaikan kepada 

komunikan. Pesan ini bisa berbentuk verbal maupun non-verbal. 

Pesan verbal dapat berupa tulisan seperti surat, buku, majalah, 

memo, sedangkan pesan lisan bisa berupa percakapan tatap 

muka, percakapan melalui telepon, dan sebagainya.  

4) Channel (Saluran atau media) 

Chanel atau saluran adalah alat untuk menyalurkan pesan 

komunikasi. Chanel bisa berupa media elektronik termasuk 

media sosial maupun media cetak. Saluran komunikasi adalah 

tempat berlalunya pesan dari komunikator kepada komunikan. 

5) Communicant/komunikan (penerima pesan) 

Komunikan adalah penerima pesan atau orang yang 
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menerima pesan yang disampaikan oleh komunikator baik 

secara langsung maupun menggunakan media. 

6) Effect (hasil) 

Dampak yang terjadi pada komunikan setelah menerima 

pesan dari komunikator mencakup perubahan sikap dan perilaku 

sesuai atau tidak sesuai dengan harapan komunikator. Jika sikap 

dan perilaku komunikan sesuai dengan harapan, maka 

komunikasi dianggap berhasil. Efek dari komunikasi bisa berupa 

perubahan dalam pengetahuan, sikap, atau perilaku komunikan. 

7) Fedback (umpan balik) 

Respon atau efek yang dikembalikan oleh komunikan 

kepada komunikator setelah mendapatkan pesan komunikasi 

dari komunikator. 

8) Noise (Gangguan) 

Hambatan atau gangguan tak terencana yang terjadi dalam 

proses komunikasi, akibatnya pesan lain oleh komunikan yang 

berbeda dengan pesan yang disampaikan oleh komunikator 

kepadanya.14 

Dapat disimpulkan bahwa maksud dari komunikasi 

sebenarnya dapat disadari dan dikenali ataupun tidak. Adapun 

fungsi dasar komunikasi menurut Alo Liliweri adalah 

a) Pendidikan dan pengajaran: komunikasi untuk 

 
14 Didik Hariyanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2021), 30. 
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memperlancar kiprah insan dan menaruh peluang bagi orang 

lain untuk berpartisipasi aktif pada kehidupan bermasyarakat 

sebagai alat atau media penyediaan pengetahuan, keahlian 

dan keterampilan. 

b) Informasi: komunikasi menyediakan informasi tentang 

keadaan dan perkembangan lingkungan disekelilingnya. Ada 

pepatah yang mengatakan bahwa siapa saja yang mampu 

menguasai informasi, maka dialah yang berkuasa atas dunia. 

c) Diskusi: akan ditemukan kesatuan pendapat seraya selalu 

menghormati perbedaan yang dipunyai orang lain melalui 

diskusi dan debat. 

d) Persuasi: diharapkan akan berubah pikiran dan perilakunya 

di mana komunikasi memungkinkan para pengirim pesan 

bertindak sebagai seorang persuader terhadap penerima 

pesan. 

e) Promosi Kebudayaan: Komunikasi juga memberikan 

kemungkinan atau kesempatan untuk memperkenalkan, 

melindungi, dan mempertahankan tradisi budaya atau adat 

kebiasaan yang masih dijalankan dalam suatu masyarakat. 

f) Integrasi: semakin banyak orang yang saling mengenal dan 

mengetahui keadaan masing-masing dengan komunikasi.15 

 

 
15 Asriwati, Strategi Komunikasi yang Efektif, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2022), 3. 
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c. Strategi komunikasi 

Strategi komunikasi sangat diperlukan untuk memastikan 

kelancaran arus komunikasi dalam suatu organisasi. Pace & Faules 

mengatakanِ bahwaِ “tantangan terbesar dalam komunikasi 

organisasi adalah bagaimana menyampaikan suatu informasi ke 

seluruh bagian organisasi dan bagaimana menerima informasi dari 

seluruhِbagianِorganisasi”.ِDiِmanaِkomunikasiِsendiriِmerupakanِ

suatu proses penyampaian pesan oleh seseorang kepada orang lain 

untuk memberi informasi, gagasan atau ide.16 

Strategi komunikasi adalah panduan yang merupakan 

perencanaan komunikasi (Communication Planning) dengan 

manajemen komunikasi (Communication Management) untuk 

mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Strategi komunikasi harus 

mampu menunjukkan bagaimana operasionalnya secara praktis 

harus dilakukan, dalam arti kata bahwa pendekatan (approach) bisa 

berbeda sewaktu-waktu bergantung pada situasi dan kondisi.17 

Strategi komunikasi merupakan perpaduan yang sangat baik dari 

segala elemen komunikasi mulai dari komunikator, pesan, saluran 

(media). Menurut menurut Middleton dalam Cangara  penerima, 

sampai pengaruh (efek) yang dirancang demi menghasilkan tujuan 

 
16 IspawatiِAsri,ِ “StrategiِKomunikasiِOrganisasiِDalamِMembangunِSemangatِKerjaِPegawaiِ

PusdiklatِTenagaِAdministrasiِKementerianِAgamaِRi”,ِJurnal Ilmu Komunikasi, Vol. 27 No. 3 

(Desember, 2022), 269. 
17 Ziya Sapitri dan Abd Muiz, “Strategi Komunikasi Takmir dalam Memotivasi Anak-Anak untuk 

Shalat Berjama’ah di Mesjid Nurul Hidayah Kelurahan Bram Itam Kiri”, Jurnal Penelitian Sosial 

Keagamaan, Vol. 11 No. 11 (Desember, 2021), 78. 
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komunikasi yang Eptimal.18 

Dari pemaparan diatas, jelas bahwa strategi komunikasi adalah 

suatu cara untuk mengatur pelaksanaan proses komunikasi sejak 

dari perencanaan, pelaksanaan sampai dengan evaluasi untuk 

mencapai suatu  tujuan. 

Menurut R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas 

Burnett menyatakan bahwa strategi komunikasi memiliki 3 (tiga) 

tujuan, yaitu: 

1) To secure understanding-memastikan pesan diterima oleh 

komunikan. 

2) To establish acceptance – membina penerimaan pesan. 

3) To motivate action-tindakan yang dimotivasikan.19 

Untuk mengidentifikasi strategi komunikasi yang digunakan 

pembelajaran di tingkat universitas (mahasiswa), penelitian ini 

mengadopsi strategi komunikasi milik Tarone yang meliputi: 

1) Paraphrase (parafrase) 

Teknikِ ‘parafrase’ِ dibagiِ menjadiِ tigaِ yaituِ perkiraan,ِ

penciptaan kata, dan bicara bertele-tele.  

a) Strategi perkiraan terjadi ketika pembelajar sebagai 

komunikator menggunakan suatu kosa kata atau struktur 

dari bahasa target, meskipun ia tahu bahwa itu tidak benar, 

tetapi memiliki fitur semantik yang sama dengan kosa kata 

 
18 Asriwati, Strategi Komunikasi yang Efektif, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2022), 4. 
19 Ibid, 3. 
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yang diinginkan. 

b) Strategiِ keduaِ dariِ teknikِ ‘parafrase’ِ yaituِ penciptaanِ

kata, merujuk pada situasi di mana pembelajar sebagai 

komunikator menciptakan kata baru untuk 

mengkomunikasikan konsep yang dimaksud. 

c) Sementara itu, yang dimaksud dengan bicara bertele-tele 

ialah ketika seseorang belajar atau berbicara dalam bahasa 

sasaran, sering kali mereka cenderung mendeskripsikan 

karakteristik atau elemen dari objek atau tindakan dengan 

cara yang berlebihan atau tidak langsung, alih-alih 

menggunakan kosakata atau struktur yang tepat sesuai 

dengan bahasa sasaran yang sedang dipelajari. Hal ini 

dapat menghalangi kemampuan seseorang untuk 

mengungkapkan diri secara efektif dalam bahasa yang 

dipelajari, karena fokusnya terlalu pada deskripsi yang 

panjang daripada pada penggunaan kata yang tepat. 

2) Borrowing (meminjam) 

Dalam teknikِ ‘meminjam’,ِ dikenalِ penerjemahanِ literalِ

dan pengalihan bahasa. Penerjemahan literal adalah Kondisi 

strategi di mana pembelajar menerjemahkan kata-per-kata dari 

bahasa asal mereka disebut dengan strategi literal translation. 

Sementara itu, strategi pengalihan bahasa merujuk pada 

penggunaan bahasa asli, yang dicampur dalam penyampaian 
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pesan mereka dalam bahasa target. 

3) Appeal for Assistance (memohon bantuan) 

Teknikِ yangِ keِ tigaِ yaituِ teknikِ ‘memohonِ bantuan’,ِ diِ

mana komunikator meminta bantuan dengan menanyakan 

istilah yang benar baik kepada lawan bicaranya maupun 

kepada orang ke tiga. 

4) Mime (meniru) 

Teknikِ ‘meniru’ِ dalamِ berkomunikasiِ denganِ bahasaِ

asing. Strategi meniru terjadi saat komunikator menggunakan 

komunikasi nonverbal untuk menjelaskan konten leksikal 

maupun suatu aksi. 

5) Avoidance (menghindar) 

Teknikِ yangِ terakhirِ yaituِ ‘menghindar’,ِ terbagiِ atasِ duaِ

strategi: penghindaran topik dan pengabaian pesan. 

Penghindaran topik terjadi saat komunikator memutuskan 

untuk tidak terlibat dalam pembicaraan yang topiknya tidak ia 

kuasai. Sementara pengabaian pesan terjadi saat komunikator 

sudah berusaha untuk berkomunikasi atau membicarakan 

sebuah konsep, namun tidak mampu untuk melanjutkan dan 

memutuskan untuk menghentikan pembicaraan.20 

 

 
20 NabillaِKusumaِVardhani,ِAgnesِSiwiِPurwaningِTyas,ِ“StrategiِKomunikasiِDalamِInteraksiِ

DenganِMahasiswaِPertukaranِAsing”,ِJurnal Gama Societa, Vol. 2 No. 1 (Mei, 2018),11. 
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d. Takmir 

Takmir adalah sekelompok anggota jama’ah masjid yang diberi 

amanat dan tanggung jawab untuk memimpin dan memakmurkan 

masjid. Takmir atau pengurus masjid sering kali bertugas 

mengelola kegiatan masjid. Mereka berperan penting dalam 

dakwah, mengarahkan jama’ah, dan meningkatkan pemahaman 

agama di kalangan jama’ah. Melalui kegiatan dakwah, takmir 

berada di garis depan dalam membangun dan mengelola kehidupan 

masyarakat di tingkat paling dasar yang langsung mempengaruhi 

masyarakat luas. Dengan menjunjung syariat allah dakwah 

bertujuan menjaga umat tetap di jalan yang benar, membuat mereka 

bahagia, cinta damai, serta menjalani kehidupan yang baik di dunia 

dan di akhirat. 

Penting bagi masyarakat untuk memiliki takmir agar kegiatan 

masjid dapat berkembang, baik di dalam masjid maupun di 

sekitarnya. Dengan adanya pengelolaan yang baik, pendidikan 

agama islam nonformal dapat terus berkembang. Dengan demikian, 

masjid dan segala aktivitasnya memainkan peran penting dalam 

memajukan umat islam di wilayah sekitarnya. Takmir bertanggung 

jawab untuk membawa kedamaian, ketenangan, dan kebahagiaan 

kepada seluruh jama’ah di masjid, karena masjid tidak hanya 
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sebagai tempat ibadah tetapi juga sebagai pusat interaksi sosial.21 

Secara alami, pemahaman yang baik tentang ilmu agama 

merupakan persyaratan utama yang harus dimiliki oleh setiap 

takmir. Hal ini penting agar tindakan takmir tetap sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah. Adapun peran takmir di dalam masjid yaitu 

mengelola, menjaga, dan memelihara masjid menjadi lebih baik. 

Tugas-tugas takmir terbagi menjadi tiga yaitu: 

1) Takmir sebagai pengelola masjid 

a) Mengelola serta mengembangkan sarana, prasarana dan 

fasilitas yang ada dan yang dimiliki oleh masjid. 

b) Mengelola serta mengembangkan SDM masjid. 

c) Mengelola serta mengembangkan keuangan masjid. 

d) Mengelola serta mengembangkan berbagai ide kreatif dan 

inovatif, seperti melalui program pendidikan di 

lingkungan masjid, bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

sumber daya manusia yang berkualitas tinggi. 

2) Takmir sebagai penjaga masjid 

Yang dimaksudkan penjaga masjid yaitu takmir yang 

bertanggung jawab terhadap adab-adab dan hukum-hukum 

yang berlaku di masjid, termasuk pelaksanaan shalat dan 

ibadah lainnya. 

 

 
21 YasirِMubarok,ِ“StrategiِTakmir Masjidal-FaqihdalamِMemakmurkanِmasjid”,ِJurnal 

Manajemen Dakwah, Vol. 10 No. 1(Juni, 2022), 140. 
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3) Takmir sebagai pemelihara masjid 

a) Mengelola masjid dengan cara membangun masjid di 

lokasi yang strategis memudahkan umat islam dalam 

menjalankan ibadah. 

b) Memelihara dengan membantu dan menyongkong masjid 

yang telah didirikan dengan membuat program-program 

yang ada di masjid khusunya dalam bidang ibadah dan 

pendidikan. 

c) Memuliakan masjid-masjid dengan jalan tetap melakukan 

ibadah di dalamnya.22 

e. Masjid 

Masjid memiliki peran yang sangat penting dalam pelayanan 

umat, termasuk sebagai tempat kegiatan keagamaan, pembelajaran 

al-qur’an dan al-hadits, serta tempat untuk mempelajari sejarah dan 

budaya islam bagi pemeluknya. Sejak zaman Nabi Muhammad 

SAW, masjid menjadi tempat berbagai tujuan, seperti tempat 

ibadah, pertemuan, konsultasi, kegiatan sosial, pendidikan, 

ekonomi, perawatan orang sakit, pembinaan manusia, dan dakwah. 

Bahwa masjid adalah tempat di mana umat islam terhubung secara 

spiritual dengan Allah swt (hablu  minallah), tempat di mana umat 

islam menjalin hubungan mental dan fisik dengan sesama (hablu 

 
22 Salsabilaِ Assyifaِ Putri,ِ Mukhِ Nursikin,ِ “Peranِ Takmirِ Masjidِ Suciatiِ Dalamِ Menguatkanِ

KarakterِRemajaِMasjidِMelaluiِPendidikanِAgamaِIslam”,ِJurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Sejarah, Vol. 8 No. 2 (Juni, 2023), 909. 
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minannas), menciptakan persaudaraan yang sungguh-sungguh di 

antara mereka, sebagai makhluk yang paling mereka hormati.23 

Masjid adalah tempat beribadah (shalat) yang bentuk 

bangunannya dirancang khusus dengan berbagai atribut masjid 

seperti ada menara masjid , khutbah dan lain-lain. Secara 

terminologis, masjid bermakna sebagai pusat kegiatan kebajikan 

kepada Allah SWT. Di dalamnya terdapat dua bentuk kebajikan: 

pertama, kebajikan dalam bentuk ibadah khusus seperti shalat 

fardhu, baik secara individu maupun berjama’ah; kedua, kebajikan 

dalam bentuk amaliyah sehari-hari yang mencakup komunikasi dan 

silaturahmi dengan sesama jama’ah.24 

Dari yang telah dilakukan terhadap berbagai sumber, diperoleh 

beberapa penjelasan tentang masjid. Seorang pakar Syaidin 

menyebukan bahwa kata masjid banyak disebutkan dalam alquran, 

terulang sampai dua puluh delapan kali, tersebar diberbagai ayat 

dan surat dalam alquran. Dalam ilmu tafsir, kata-kata atau kalimat 

yang terulang-ulang dalam alquran, menunjukkan bahwa kalimat 

tersebut mengandung makna yang amat penting , sebagaimana kata 

masjid diulang dua puluh delapan kali dalam alquran dan ini 

menunjukkan betapa pentingnya kedudukan dan fungsi masjid 

 
23 Salsabila Assyifa Putri, Mukh Nursikin,ِ“PeranِTakmirِMasjidِSuciatiِDalamِMenguatkanِ

KarakterِRemajaِMasjidِMelaluiِPendidikanِAgamaِIslam”,ِJurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Sejarah, Vol. 8 No. 2 (Juni, 2023), 139. 
24 Muhammad isa, pengetahuan persepsi dan sikap Takmir terhadap perbankan Syariah, 

(Tapanuli: Bypass, 2019), 43. 
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dalam ajaran islam25 

f. Fungsi Masjid 

Masjid dapat diartikan sebagai tempat dimana saja bagi umat 

muslimِ untukِ beribadahِ danِmenjalankanِ syari’atِ agamaِ ِ islam. 

Istilah dalam kamus agama dikatakan bahwa masjid yaitu bagi 

umat islam untuk menunaikan shalat dan mengingat Allah. Bahwa   

masjid   Nabawi   oleh   Rasulullah   difungsikan sebagai: 

1) Sentral pusat beribadah 

2) Sentral pendidikan dan pengajaran 

3) Sentral penyelesaian problematika umat dalam aspek hukum 

(peradilan) 

4) Pusat pemberdayaan ekonomi umat melalui Baitul Mal 

(ZISWAF) 

5) Pusat informasi islam 

6) Bahkan pernah sebagai pusat pelatihan militer dan urusan-

urusan pemerintahan Rasulullah. 

Masjid memiliki banyak fungsi lainnya. Secara ringkas, pada 

masa Rasulullah, masjid berperan sebagai pusat peradaban islam.26 

Fungsi masjid telah berlaku dari masa Nabi Muhammad SAW 

dan masih dilestariakan sampai masa kini dan massa mendatang 

guna kemajuan ekonomi, kemajuan sosial serta persatuan antara 

 
25 Muhammad isa, pengetahuan persepsi dan sikap Takmir terhadap perbankan Syariah, 

(Tapanuli: Bypass, 2019), 44. 
26 AbduِRasyid,ِMuhammadِTsahbana,ِMuhammadِYuanِNurrahman,ِ “FungsiِMasjidِ Sebagaiِ

TempatِIbadahِDanِPusatِEkonomiِUmatِIslam”,ِJurnal Agama, Sosial, dan Budaya, Vol. 1 No. 4 

(Oktober, 2023), 375. 
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umat islam.27 

2. Penelitian Terdahulu 

Dalam penyusunan skripsi ini, peneliti telah melakukan 

pengkajian terhadap beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 

kedekatan topik dengan skripsi yang akan peneliti tulis. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui celah dalam penelitian sebelumnya yang 

akan dipenuhi dalam skripsi ini. 

Berikut beberapa penelitian terdahulu yang memiliki 

kedekatan topik dengan penelitian yang dilakukan peneliti: 

a. Peneliti terdahulu yang dilakukan oleh Nur Kholis (2019) dengan 

judulِ penelitianِ “Strategi Komunikasi Takmir Dalam Upaya 

Memakmurkan Masjid (Studi Pada Masjid Agung Al-Furqon 

Bandar Lampung)”,ِ dariِ Programِ Studiِ Komunikasiِ danِ

Penyiaran islam, Fakultas Dakwah Dan Ilmu Komunikasi 

Universitas Islam Negeri Raden Intan Lampung.  Berdasarkan 

penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yang 

dilakukan untuk mendeskripsikan Strategi Komunikasi Takmir 

Dalam Upaya Memakmurkan Masjid (Studi Pada Masjid Agung 

Al-Furqon Bandar Lampung). Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik pengumpulan data dengan melakukan 

 
27 Salsabilaِ Assyifaِ Putri,ِ Mukhِ Nursikin,ِ “Peranِ Takmirِ Masjid Suciati Dalam Menguatkan 

KarakterِRemajaِMasjidِMelaluiِPendidikanِAgamaِIslam”,ِJurnal Ilmiah Mahasiswa Pendidikan 

Sejarah, Vol. 8 No. 2 (Juni, 2023), 910. 
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observasi, wawancara secara mendalam dan dokumentasi.28 

Persamaan antara penelitian sebelumnya dengan penelitian ini 

yaitu sama-sama melakukan penelitian tentang memakmurkan 

masjid, menggunakan metode penelitian yang sama yaitu 

deskriptif kualitatif, serta memiliki objek penelitian yang sama 

yaitu masjid. 

Sedangkan perbedaan penelitian ini adalah subjek dalam 

penelitian sebelumnya Masjid Agung Al-Furqon Bandar 

Lampung, sedangkan subjek dalam penelitian ini berada di 

Masjidِ Baitunni’mahِ Desaِ Karangdoro,ِ Kecamatanِ Tegalsari,ِ

Kabupaten Banyuwangi. 

b. Kedua, penelitian terdahulu yang diteliti oleh Alisha Nur (2020) 

denganِjudulِpenelitianِ“Strategi Komunikasi Persuasif Pengurus 

Remaja dan Pemuda Islam Masjid Raya Bintaro (Remisya) 

Dalamِ Mengajakِ Anakِ Berhijrah”ِ dariِ Programِ Studiِ

Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ilmu dakwah dan Ilmu 

Komunikasi, Universitas Islam Negeri Syarif Hidayatullah 

Jakarta. Dalam penelitian ini, peneliti mengadopsi pendekatan 

kualitatif dan menggunakan metode studi kasus. Berdasarkan 

penelitian sebelumnya dalam pengumpulan data menggunakan 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data dilakukan 

dengan cara reduksi data, penyajian data, dan penarikan serta 

 
28 Nurِ Kholis,ِ “Strategiِ Komunikasiِ Takmir Dalam Upaya Memakmurkan Masjid Studi Pada 

Masjid Agung Al-FurqonِBandarِLampung”,ِ(Skripsi, UIN Raden Intan, Lampung, 2019). 
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pengujian kesimpulan.29 

Dalam penelitian ini terdapat persamaan penelitian 

sebelumnya dengan penelitian ini adalah  memiliki persamaan 

pembahasan tentang strategi komunikasi, objek penelitian yang 

diteliti sama yaitu masjid. Metode pendekatan dan jenis penelitian 

juga sama menggunakan deskriptif kualitatif  

Sedangkan perbedaan penelitian ini dalam fokus penelitian 

sebelumnya adalah strategi komunikasi persuasif, sedangkan 

fokus penelitian ini adalah strategi komunikasi Takmir lebih 

kepada organisasi. 

c. Ketiga, penelitian yang dilakukan oleh Mandala Putra (2019) 

denganِ judulِ penelitianِ “Strategi Dakwah Takmir Dalam 

Memakmurkan Masjid (Studi Pada Masjid Abu Bakar Ash-Shidiq 

Kelurahan Pekan Sabtu Kota Bengkulu)”ِ dariِ Programِ Studiِ

Manajemen Dakwah Jurusan Dakwah, Fakultas Ushuludin, Adab, 

Dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri (Iain) Bengkulu, 

penelitian ini menggunakan metode penelitian deskriptif 

kualitatif. Sumber Data menggunakan data primer dan data 

sekunder. Penelitian sebelumnya dalam teknik pengumpulan data 

dengan melakukan observasi, wawancara serta dokumentasi.30 

 
29 AlishaِNur,ِ“StrategiِTakmirِDalamِMemakmurkanِMasjidِAn-Nur Perumahan Griya Karang 

Indah Desa Karangpucung Kecamatan Purwokerto SelatanِKabupatenِBanyumas”,ِ (Skripsi UIN 

Syarif Hidayatullah, Jakarta,2020). 
30 MandalaِPutra,ِ“StrategiِDakwahِTakmir Dalam Memakmurkan Masjid Studi Pada Masjid Abu 

Bakar Ash-ShidiqِKelurahanِPekanِSabtuِKotaِBengkulu”,ِ(Skripsi Institut Agama Islam Negeri, 

Bengkulu, 2019). 
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Berdasarkan persamaan penelitian ini dengan sebelumnya 

adalah sama-sama membahas tentang takmir dalam 

memakmurkan masjid, objek penelitian yang sama yaitu masjid 

dan pada penelitian ini sama menggunakan metode penelitian 

deskriptif kualitatif. 

Perbedaan dalam penelitian sebelumnya adalah subjek yang 

berbeda. Penelitian sebelumnya di Masjid Abu Bakar Ash-Shidiq 

Kelurahan Pekan Sabtu Kota Bengkulu, sedangkan penelitian ini 

diِMasjidِBaitunni’mahِDesa Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, 

Kabupaten Banyuwangi, dan fokus penelitian sebelumnya adalah 

strategi dakwah Takmir dalam memakmurkan masjid, sedangkajn 

fokus penelitian ini adalah strategi komunikasi Takmir dalam 

memakmurkan masjid. 

 

3. Alur Pikir Penelitian 

Alur pikir penelitian/kerangka pikir penelitian merupakan 

sebuah model konseptual yang digunakan sebagai landasan teori yang 

terkait dengan faktor yang diidentifikasi sebagai masalah dalam 

penelitian.  Dalam hal ini dapat dipahami bahwa alur pikir adalah 

sebuah rancangan atau garis besar dalam model konseptual yang 

memuat gagasan dari sebuah penelitian yang meliputi faktor 

identifikasi masalah.  
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Penelitian ini dimulai dengan mengemukakan langkah-langkah 

peneliti dalam mengkaji suatu masalah yang telah ditentukan pada 

bagian awal. Berangkat dari sebuah permasalahan, peneliti memasuki 

subjek penelitian dengan menerapkan metode kualitatif, serta 

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data yang akan 

dilaksanakan di lapangan. Selanjutnya, peneliti ikut berpartisipasi 

dengan subjek penelitian, mencatat kejadian-kejadian yang dilihat dan 

didengar, serta melakukan komunikasi dengan berbagai pihak yang 

menjadi subjek penelitian. Melakukan pemilahan terkait catatan-

catatan yang telah dikumpulkan, untuk kemudian ditetapkan sebagai 

data penelitian, menganalisis data tersebut, dan melakukan penarikan 

kesimpulan. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis Penelitian 

Pendekatan yang diambil dalam penelitian adalah kualitatif. 

Metodologi kualitatif sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data 

deskriptif  berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Adapun definisi dari penelitian kualitatif 

adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa 

yang dialami oleh subjek penelitan misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan dan lain-lain. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam 

bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan 

dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.31 

Sesuai dengan penelitian ini dilakukan untuk memperoleh data dan 

informasi tentang Strategi Komunikasi Takmir dalam Memakmurkan 

Masjidِ Baintunni’mahِ Desaِ Karangdoro,ِ Kecamatanِ Tegalsari,ِ

Kabupaten Banyuwangi yang dideskripsikan dalam bentuk karya tulis 

ilmiah dengan ketentuan yang sesuai dengan alur penelitian. 

 

 

 

 
31 Ziya Sapitri dan Abd Muiz, “Strategi Komunikasi Takmir dalam Memotivasi Anak-Anak untuk 

Shalat Berjama’ah di Mesjid Nurul Hidayah Kelurahan Bram Itam Kiri”, Jurnal Penelitian Sosial 

Keagamaan, Vol. 11 No. 11 (Desember, 2021), 74. 



29 

 

 
 

B. Lokasi dan Waktu Penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Adapun lokasi penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dimana 

tempat lokasi penelitian. Lokasi penelitian adalah tempat atau 

lingkungan yang dilakukan oleh peneliti untuk mendapatkan data dan 

informasi yang berkaitan dengan topik penelitian ini. 

Untukِ lokasiِ penelitianِ iniِ dilakukanِ diِ Masjidِ Baitunni’mahِ

Desa Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi. 

Masjid ini memiliki 2 jama’ah dari desa Karangdoro dan desa 

Tegalrejo. Karena lokasi masjid berada diperbatasan desa.  

b. Waktu Penelitian 

Dalam melakukan penelitian kualitatif tersebut waktu penelitian 

ini dilaksanakan pada tahun 2023, dimulai sejak tanggal dikeluarkan 

surat perizinan penelitian hingga peneliti memperoleh data dan 

informasi terkait penelitian ini yang diperlukan untuk menyelesaikan 

penelitian dan diharapkan penelitian yang dilakukan peneliti bisa 

menjadi ilmu pengetahuan dan wawasan untuk kita semua. 

C. Kehadiran Peneliti 

Dalam penelitian ini kehadiran seorang peneliti sangatlah penting, 

karena peneliti merupakan seorang yang mempengaruhi dalam penelitian 

tersebut. Berdasarkan penelitian ini seorang peneliti dituntut untuk bisa 

mendapatkan segala informasi dengan topik penelitian ini. Tujuan ini 

diperlukan untuk memperoleh sebanyak mungkin dan mencari kebenaran 
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informasi sebenarnya terkait data dan informasi yang diperoleh.  

Dengan begitu didalam diri seorang peneliti harus mempunyai ilmu 

pengetahuan dan berwawasan luas, karena peneliti sebagai instrument 

kunci. Peneliti menguraikan beberapa pertanyaan yang berkaitan dengan 

penelitian ini dan pertanyaan tersebut di berikan kepada orang-orang yang 

dijadikan sebagai informan dalam penelitian. 

Peneliti diharuskan hadir dilokasi penelitian sebagai sarana utama 

dalam penelitian ini. Untuk mengumpulkan berbagai informasi yang akan 

ditujukan untuk mempeoleh kebenaran informasi, menganalisis data serta 

melaporkan hasil penelitian ini. Peneliti akan mengumpulkan data hasil 

observasi, wawancara secara langsung dan dokumentasi saat penelitian 

berlangsung. 

D. Informan Penelitian 

Informan penelitian adalah subjek yang dapat memberikan 

informasi yang dibutuhkan dalam penelitian. Subjek ini dipilih secara 

sengaja berdasarkan fokus penelitian dan akan berperan sebagai informan 

yang menyediakan berbagai informasi selama proses penelitian.32 

Adapun informasi utama dalam penelitian ini adalah Bapak Imam 

AsnawiِselakuِKetuaِTakmirِBaitunni’mahِDesaِKarangdoro, Kecamatan 

Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi. Untuk sampel subjek penelitian 

selanjutnya masyarakat desa Karangdoro dan desa Tegalrejo, pemuda desa 

Karangdoro dan desa Tegalrejo. 

 
32 KikiِSapmalaِMarbun,ِHasianِRomadonِTanjung,ِAnniِRahima,ِ “KesalahanِBerbahasaِPadaِ

PenulisanِMediaِLuarِRuangِDiِBarusِTapanuliِTengah”,ِ Jurnal Bahasa dan Sastra Indonesia 

BASASASINDO, Vol.1 No.2, (Oktober 2021 –Januari 2022), 58. 
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E. Data dan Sumber Data 

a. Data 

Data adalah segala fakta dan angka yang dapat dijadikan bahan 

untuk menyusun suatu informasi. Data merupakan materi mentah 

yang membentuk semua laporan penelitian.33 

Data yang diperlukan dalam penelitian ini meliputi: 

1) Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh atau 

dikumpulkan oleh peneliti secara langsung dari  lapangan dimana 

peneliti akan melakukan penelitian. Data primer merupakan data 

yang  bersumber dari data observasi dan wawancara. 

2) Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang bersumber dari data-data 

dokumen.  Data dokumen yang dimaksud disini adalah data yang 

bersumber dari buku, laporan hasil  penelitian, jurnal, dan lain-

lain.34 

b. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini diperoleh dari data lapangan 

yaitu data tentang analisis data dari Takmir, masyarakat sekitar yang 

beradaِdiِmasjidِbaitunni’mah. 

1) Sumber Data Primer 

Dalam hal ini, peneliti memperoleh data yang berasal dari 

 
33 Mamik, Metodelogi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 73. 
34 Kaharuddin,ِ“Kualitatif:ِCiriِdanِKarakterِSebagaiِMetodologi”,ِJurnal Pendidikan, Vol. 9 No. 

1 (Januari- April, 2021), 4. 



32 

 

 
 

jawaban yang ditanyakan kepada subjek penelitian secara 

langsung melalui proses observasi, wawancara pada informan, 

dan dokumentasi yang dilakukan di Masjidِ Baitunni’mahِ desaِ

Karangdoro, kecamatan Tegalsari, kabupaten Banyuwangi. 

2) Sumber Data Sekunder 

Data sekunder berbanding berbalik dengan data primer, data 

sekunder dapat diperoleh melalui artikel, jurnal, buku, koran serta 

hasil penelitian lainnya. Dalam penelitian ini, data sekunder 

meliputi foto, catatan, informasi, serta dokumen-dokumen yang 

ada di Masjidِ Baitunni’mahِ desaِ Karangdoro,ِ kecamatanِ

Tegalsari, kabupaten Banyuwangi. 

F. Teknik Pengumpulan Data 

Suatu penelitian ada beberapa macam langkah yang harus 

dilakukan peneliti dalam melakukan penelitian. Salah satu langkah 

penting adalah pengumpulan data. Melalui analisis data yang telah 

dikumpulkan, peneliti dapat mengetahui hasil dari penelitian yang 

telah dilakukan..35 Dalam penelitian kualitatif pengumpulan data 

dilakukan pada kondisi alamiah, sumber data primer dan teknik 

pengumpulan data lebih banyak pada observasi berperan serta dan 

wawancara mendalam.36 Berikut ini adalah teknik pengumpulan data 

yang digunakan dalam penelitian ini: 

 

 
35 Mamik, Metodelogi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 103. 
36 Ibid, 104. 
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a. Obsevasi 

Observasi merupakan teknik pengumpulan data yang 

melibatkan pengamatan langsung terhadap partisipan dan konteks 

yang terlibat dalam fenomena penelitian.37 

Dalam observasi ini peneliti melakukan pengamatan 

langsung secara langsung terkait semua aktivitas kegiatan yang 

adaِ diِ Masjidِ Baitunni’mahِ desaِ Karangdoro,ِ kecamatanِ

Tegalsari, kabupaten Banyuwangi, baik dari ketua masjid maupun 

masyarakat desa Karangdor dan desa Tegalrejo. 

b. Wawancara 

Teknik wawancara merupakan salah satu cara pengumpulan 

data dalam suatu penelitian. Karena menyangkut data maka 

wawancara salah satu elemen penting dalam proses 

penelitian.38Wawancara yaitu pertemuan yang langsung 

direncanakan antara pewawancara dan yang diwawancarai untuk 

memberikan/menerima informasi tertentu.39 

Teknik wawancara juga terbagi atas beberapa bagian, 

diantaranya : wawancara  terstruktur, semi-terstruktur dan tidak 

terstruktur. 

 

 

 
37 Ardiansyah, Risnita, M. SyahranِJailani,ِ“TeknikِPengumpulanِDataِDanِInstrumenِPenelitianِ

IlmiahِPendidikanِPadaِPendekatanِKualitatifِdanِKuantitatif”,ِJurnal Pendidikan Islam, Vol. 1 

No. 2 (juli, 2023), 4. 
38 Mamik, Metodelogi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 109. 
39 Ibid, 108. 
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1) Wawancara Terstruktur 

Wawancara yang dilakukan dengan semata-mata 

mengacu pada format pertanyaan yang telah dibuat oleh 

penelitih. Kelemahannya pada wawancara ini dari aspek 

kedalaman data yang diperoleh. 

2) Wawancara Semiterstruktur 

Merupakan wawancara yang dilakukan dengan tetap 

mengacu pada pertanyaan wawancara akan tetapi pertanyaan-

pertanyaannya bisa keluar dari instrumen pertanyaan yang 

telah dibuat. Kelebihan dari jenis wawancara ini lebih 

mendalam dan data yang diperoleh lebih lengkap. 

3) Wawancara Tak Berstruktur 

Wawancara tak berstruktur merupakan  wawancara 

yang tidak mengacu pada isntrumen pertanyaan, atau hanya 

mengacu pada pokok-pokok pembahasan sebagai pegangan 

pertanyaan, bahkan bisa saja tidak menggunakan instrumen 

wawancaranya. Kelemahan dari wawancara ini adalah bisa 

datanya lebih besar.40 

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti menggunakan 

teknik wawancara tidak terstruktur. Peneliti mengajukan sejumlah 

pertanyaan secara bebas tetapi peneliti tetap berpegang pada 

pedoman cara wawancara. Maka dari itu, peneliti mewawancarai 

 
40 Kaharuddin,ِ“Kualitatif:ِCiriِdanِKarakterِSebagaiِMetodologi”,ِJurnal Pendidikan, Vol. 9 No. 

1 (Januari- April, 2021), 5. 
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ketua Takmir Baitunni’mahِ desaِ Karangdoro,ِ kecamatanِ

Tegalsari, kabuaten Banyuwangi, Masyarakat desa Karangdoro 

dan desa Tegalrejo, pemuda desa Karangdoro dan desa Tegalrejo. 

 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi melibatkan pengumpulan data dari dokumen, 

arsip, atau bahan tertulis lainnya yang berkaitan dengan  

fenomena penelitian. Dokumen yang digunakan dapat berupa  

catatan, laporan, surat, buku, atau dokumen resmi lainnya. 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Untuk 

mengumpulkan cara dari dokumen atau bahan tertulis yang 

berkaitan dengan fenomena penelitian.41 

Dokumentasi yang akan diambil oleh peneliti salah satunya  

adalah dengan menggunakan rekaman audio dan media foto yang  

mana hal tersebut dapat memperkuat hasil dari penelitian. Selain 

itu, hasil dokumentasi juga didapatkan melalui data-data dari 

dokumen yang sudah ada, meliputi, dokumentasi acara serta 

dokumen-dokumen lain untuk mendukung data-data dalam 

penelitian yang diperlukan oleh peneliti 

 

G. Keabsahan Data 

Dalam tahap ini, peneliti menggunakan metode keabsahan data  

 
41 Ardiansyah, Risnita, M. SyahranِJailani,ِ“TeknikِPengumpulanِDataِDanِInstrumenِPenelitianِ

Ilmiah Pendidikan PadaِPendekatanِKualitatifِdanِKuantitatif”,ِJurnal Pendidikan Islam, Vol. 1 

No. 2 (juli, 2023), 4. 
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Triangulasi. Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data 

yang  memanfaatkan sesuatu yang lain. Di luar data itu untuk 

keperluan  pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.42 

Tringulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang 

memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan 

pengecekan atau pembanding terhadap data itu.43 

Triangulasi diartikan juga sebagai kegiatan pengecekan data 

melalui    beragam sumber, teknik, dan waktu 

a. Tringulasi Sumber 

Triangulasi dengan sumber berarti membangdingkan dan   

mengecek balik derajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian 

kualitatif. Triangulasi sumber dapat dilakukan dengan cara 

melakukan pengecekan data yang telah diperoleh melalui 

berbagai  sumber. 

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan pengecekan 

melalui informan dengan mewawancarai kembali atau mencari 

data dari sumber yang beragam yang masih memiliki keterkaitan 

satu sama lain. 

b. Tringulasi Teknik 

Triangulasi teknik digunakan untuk menguji 

kredibilitas/keabsahan data yang dilakukan dengan cara 

 
42 Adhi Kusumastuti, Ahmad Mustamil Khoiron, Metode Penelitian Kualitatif, (Semarang: 

Lembaga Pendidikan Sukarno Pressindo, 2019), 76. 
43 Mamik, Metodelogi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 1. 
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memeriksa data kepada sumber yang sama dengan teknik yang 

berbeda. Misal data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek 

dengan  menggunakan observasi, dokumentasi, atau kuesioner. 

Penelitian ini bertujuan untuk memastikan data mana yang 

paling relevan dan valid. Dengan demikian akan memungkinkan 

semua data itu benar, dikarenakan sudut pandang dari beberapa 

informan yang berbeda-beda. 

c. Tringulasi Waktu 

Triangulasi waktu dapat dilakukan dengan melakukan  

pengecekan kembali terhadap data kepada sumber dan tetap 

menggunakan teknik yang sama, namun dengan waktu atau 

situasi yang berbeda. 

Untuk mendapatkan data yang terpercaya melalui 

observasi,  peneliti perlu melakukan pengamatan tidak hanya satu 

kali pengamatan saja. Melainkan, dilakukan secara berulang-

ulang hingga ditemukan data yang pasti. 

 

H. Analisis Data 

Analisis data adalah rangkaian kegiatan penelahan, 

pengelompokan, sistematisasi, penafsiran dan verifikasi data agar 

sebuah fenomena memiliki nilai social, akademis dan ilmiah. Kegiatan 

dalam analisis data adalah mengelompokan data berdasarkan variabel 

dan jenis responden, mentabulasi data berdasarkan variabel dan 
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seluruh responden, menyajikan data tiap variabel yang diteliti, 

melakukan perhitungan untuk menjawab rumusan masalah dan 

melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis, langkah terakhir 

tidak dilakukan.44 

Miles and Huberman dalam buku mamik mengemukakan bahwa 

aktivitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan 

berlangsung secara terus menerus sampai jenuh. Aktifitas dalam 

analisis data, yaitu data reduction, data display dan conclusion 

drawing/ferification.45 

a. Data reduction (reduksi data), 

Mereduksi data berarti merangkum , memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal- hal yang penting, dicari tema dan 

polanya dan membuang yang tidak perlu. Dengan demikian data 

yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih jelas, 

dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data 

selanjutnya, dan mencarinyan bila diperlukan. 

b. Data display (penyajian data) 

Dengan mendisplaykan data maka akan memudahkan untuk 

memahami apa yang terjadi, merencanakan kerja selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah dipahami tersebut. Pandangan secara 

umum adalah sekumpulan  informasi yang terstruktur dan ringkas 

dari mana  kesimpulan dan tindakan dapat ditarik. 

 
44 Mamik, Metodelogi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 133. 
45 Ibid, 143. 
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c. Conclusion Drawing/verification, 

Langkah ketiga dalam analisis data kulitatif menurut Miles and 

Huberman adalah penarikan kesimpulan dan verifikasi. 

Kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, 

dan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti yang kuat yang 

mendukung pada tahap pengumpulan data berikutnya. Tetapi 

apabila data kesimpulan data yang dikemukakan pada tahap awal, 

didukung oleh kembali bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 

peneliti kembali kelapangan mengumpulkan data, maka 

kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang 

kredibel.46 

  

 
46 Mamik, Metodelogi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), 144. 
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BAB IV 

PAPARAN DATA DAN TEMUAN PENELITIAN 

A. GAMBARAN UMUM PENELITIAN 

1. Sejarah Umum Penelitian 

Masjid Baitunni’mah terletak di Dusun Sumberagung, Desa 

Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi, Jawa 

Timur. Masjid ini bukan hanya tempat ibadah bagi umat islam, tetapi 

juga memiliki nilai sejarah dan budaya yang signifikan bagi 

masyarakat setempat. Bangunan pertama yaitu sebuah mushola kecil 

yang didirikan tahun 1982. Pendirian masjid ini diprakarsai oleh para 

tokoh agama yaitu bapak Sokep dan masyarakat setempat yang 

memiliki visi untuk menyediakan tempat ibadah yang layak dan 

nyaman bagi umat islam. Dalam proses pembangunannya, masjid ini 

mendapatkan dukungan penuh dari masyarakat, baik dalam bentuk 

tenaga maupun sumbangan finansial. Seiring berjalannya waktu, 

Masjid Baitunni’mah mengalami beberapa kali renovasi dan 

pengembangan untuk menyesuaikan dengan kebutuhan jama’ah yang 

semakin bertambah. Pada tahun 1985, masjid ini diperluas untuk dapat 

menampung lebih banyak jama’ah, terutama pada saat shalat jum’at 

dan hari-hari besar islam. Renovasi meliputi penambahan ruang 

shalat, pembangunan tempat wudhu yang lebih modern, serta 

perbaikan fasilitas lainnya. 
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Arsitektur Masjid Baitunni’mah memiliki desain yang sederhana 

namun elegan. Bangunan masjid terdiri dari satu lantai dengan ruang 

utama yang luas untuk menampung jama’ah shalat. Kubah masjid 

berwarna hijau, melambangkan kesuburan dan kedamaian, dan 

dilengkapi dengan simbol yang menjulang tinggi, menjadi ciri khas 

dari masjid ini. 

Masjid Baitunni’mah dikelola oleh sebuah badan pengurus yang 

terdiri dari tokoh-tokoh masyarakat dan ulama setempat. Takmir 

bertanggung jawab dalam mengatur berbagai kegiatan, pemeliharaan 

bangunan, serta memastikan bahwa masjid tetap menjadi pusat 

aktivitas keagamaan yang aktif dan dinamis. Dengan manajemen yang 

baik, masjid ini terus berkembang dan memberikan manfaat yang 

besar bagi jama’ahnya. 

Masjid Baitunni’mah memiliki nilai sejarah yang penting bagi 

masyarakat Desa Karangdoro. Masjid ini tidak hanya menjadi saksi 

bisu perkembangan agama islam di daerah tersebut, tetapi juga 

menjadi simbol persatuan dan gotong royong warga dalam 

membangun dan merawat tempat ibadah mereka. Setiap batu bata 

yang menyusun masjid ini merupakan hasil kerja keras dan 

kebersamaan masyarakat dalam mewujudkan tempat ibadah yang 

mereka banggakan. Dengan arsitektur yang khas dan berbagai 

aktivitas yang dilakukan, masjid ini terus menjadi pusat spiritual dan 

budaya yang berharga bagi generasi-generasi mendatang. Melalui 
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dukungan dan partisipasi aktif dari masyarakat, Masjid Baitunni’mah 

akan terus berkembang dan menjadi simbol kebanggaan warga sekitar. 

2. Letak Geografis/Lokasi Penelitian 

Masjid Baitunni’mah terletak di Desa Sumberagung, desa 

Karangdoro, Kecamatan Tegalsari, Kabupaten Banyuwangi, Provinsi 

Jawa Timur. Berikut adalah detail letak geografisnya: 

Sebelah Utara   : Perkampungan Desa Karangdoro 

Sebelah Selatan  : Jl Kanal Selatan 

Sebelah Timur  : Perbatasan Desa Tegalrejo 

Sebelah Barat  : Area jalur Sungai Karangdoro 

3. ProfilِMasjidِBaitunni’mahِDesaِKarangdoroِKecamatanِTegalsariِ

Kabupaten Banyuwangi 

Nama Masjid  :ِBaitunni’mah 

Alamat   : Jalan  : Jl Padang Agung 

      RT/RW : 03/04 

      Dusun : Sumberagung 

      Desa   : Karangdoro 

      Kecamatan : Tegalsari 

      Kabupaten : Banyuwangi 
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      Provinsi : Jawa Timur 

Tahun Berdiri  : 1997 

No Telepon   : 082314947370 

Kapasitas masjid   

a. Dalam Ruang  : 80 orang 

b. Luar Ruang  : 40 orang 

c. Luas Tanah  : 1080 m2 

d. Luas Bangunan : 145 m2 

Status Tanah  : Tanah Perhutani 

Model Organisasi  : DKM 

Fungsi & Jenis fasilitas : Majlis Taklim dan Baitul Maal 

Sumber Pendanaan  : Swadaya Masyarakat 

4. StrukturِKepengurusanِMasjidِBaitunni’mahِDesaِKarangdoroِ

Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 
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Gambar 4.1 Struktur Organisasi Takmir 
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5. SaranaِdanِPrasaranaِdiِMasjidِBaitunni’mahِDesaِKarangdoroِ

Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 

Berikut adalah Sarana dan Prasarana Fasilitas yang ada di 

MasjidِBaitunni’mahِDesaِKarangdoroِKecamatanِTegalsariِ

Kabupaten Banyuwangi  

NO SARANA DAN 

PRASARANA 

STATUS KEPEMILIKAN 

1 MEJA MILIK SENDIRI 

2 PAPAN TULIS MILIK SENDIRI 

3 PENGERAS SUARA MILIK SENDIRI 

4 TAROP MILIK SENDIRI 

5 RUANG KELAS MILIK SENDIRI 

6 ALAT TULIS MILIK SENDIRI 

7 KAMAR MANDI MILIK SENDIRI 

8 LEMARI MILIK SENDIRI 

 

Tabel 4.1 Sarana dan Prasarana di Masjid Baitunni’mah Desa Karangdoro 

Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 
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6. Visi Misi di Masjid Baitunni’mahِDesaِKarangdoroِKecamatanِ

Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 

a. Visi 

“ِ Menjadikanِ Masjidِ Baitunni’mahِ sebagaiِ pusatِ ibadah,ِ

pendidikan, dan kegiatan sosial yang memajukan keimanan dan 

kebersamaanِmasyarakatِ“ 

b. Misi 

1) Memakmurkan ibadah 

2) Mengembangkan pendidikan islam 

3) Membangun kebersamaan dan kepedulian sosial 

4) Menjadi pusat dakwah 

5) Mengoptimalkan sarana masjid 
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B. Verifikasi Data Lapangan 

1. Strategi Komunikasi Takmir Dalam Memakmurkan Masjid 

Baitunni’mah Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten 

Banyuwangi 

Peran takmir dalam mengaktifkan masjid sangat penting untuk 

memotivasi masyarakat dalam mencapai tujuan bersama. Tanggung 

jawab besar mereka adalah meninggalkan kepentingan pribadi demi 

kemakmuran bersama. Dengan pengelolaan masjid yang terstruktur 

dengan baik, kemajuan dapat tercapai. Keberhasilan takmir 

bergantung pada strategi komunikasi yang mereka terapkan untuk 

memakmurkan masjid. Tanpa rencana dan strategi yang terstruktur, 

upaya komunikasi tersebut tidak akan berjalan dengan efektif. 

Persiapan dan kematangan dalam menjalankan strategi komunikasi ini 

sangat diperlukan untuk mencapai tujuan yang memberikan 

kesejahteraan bagi masyarakat. Hal ini yang disampaikan oleh bapak 

Imamِ Asnawiِ Selakuِ Ketuaِ Takmirِ Masjidِ Baitunni’mah desa 

Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi: 

“Saya senang bisa berbagi pandangan mengenai hal ini. Bukan 

hanya pembangunan fisiknya saja, penguatan struktur takmir memang 

sangat penting untuk memakmurkan masjid. Struktur yang kuat 

memungkinkan takmir bekerja lebih efektif dan efisien dalam 

menjalankan program kegiatan yang bermanfaat bagi jama’ah dan 

masyarakat sekitar. Kami mengadakan diskusi bersama anggota 

takmir untuk membuat strategi dalam memakmurkan masjid. ”47 

 
47 Imam Asnawi, Wawancara. Tegalrejo. 12 Juni 2024. 
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Hal ini selurus dengan ungkapan bapak Abdulloh Azwar Anas 

selakuِPengurusِYayasanِMasjidِBaitunni’mah: 

“Strategi komunikasi yang terstruktur sangat penting. Dengan 

komunikasi yang efektif, menjadikan perubahan terhadap masjid 

tersebut. berbagai inisiatif dan inovasi yang disampaikan takmir 

kepada jama’ah diharapkan dapat membuat jama’ah terdorong dan 

berpartisipasi aktif dalam program kegiatan yang dilakukan.”48 

 

Oleh karena itu, strategi komunikasi yang dilakukan oleh takmir 

memiliki peranan yang sangat penting dalam upaya memakmurkan 

masjid. Dengan penguatan struktur yang tersusun dengan baik 

menjadikan inovasi yang diterapkan akan membawa perubahan yang 

signifikan bagi takmir dan jama'ah. Bapak Mohamad Turmudi sebagai 

anggota takmirِ Masjidِ Baitunni’mahِ Desaِ Karangdoroِ Kecamatan 

Tegalsari Kabupaten Banyuwangi, menekankan pentingnya terus 

mengembangkan inisiatif baru dan menggerakkan jama'ah agar 

strategi komunikasi yang terstruktur menjadi kunci keberhasilan 

takmir dalam memakmurkan masjid. 

Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan beliau, 

bahwasannya: 

 “Memotivasi jama'ah adalah langkah penting dalam 

memakmurkan masjid. Kami berusaha menciptakan berbagai inisiatif 

yang tidak hanya menarik, tetapi juga relevan dengan kebutuhan dan 

minat jama'ah.”49 

 

Takmir berperan aktif dalam membangun struktur organisasi 

internal yang kuat untuk mendidik anggota dengan baik. Strategi 

 
48 Abdulloh Azwar Anas. Wawancara. Karangdoro. 13 Juni 2014. 
49 Mohamad Turmudi, Wawancara. Karangdoro. 15 Juni 2014. 
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komunikasi yang terencana dan pengoptimalan program ibadah yang 

terstruktur membantu masjid menjadi pusat kegiatan yang bermanfaat. 

Memperkuat hubungan antara takmir dan jama'ah serta meningkatkan 

kualitas keseluruhan masjid. Sependapat dengan bapak Imam Asnawi 

selakuِketuaِtakmirِMasjidِBaitunni’mahِbahwasannya: 

“Alhamdulillah, program kegiatan tersebut sudah berjalan baik. 

Tetapi kita perlu meningkatkan lagi. Misalnya, partisipasi jama’ah 

dalam sholat jama’ah lima waktu dan pengajian rutin di setiap 

bulannya. Selain itu, kita juga perlu lebih memaksimalkan kegiatan di 

luar shalat wajib, seperti program sosial dan pendidikan.”50 

 

Bapak Arman Santoso selakuِpemudaِMasjidِBaitunni’mahِjuga 

menambahkan bahwa: 

 

“Kita perlu lebih banyak melibatkan jama’ah dalam program-

program sosial, seperti kegiatan bakti sosial, dan pendidikan. Ini bisa 

berupa kelas-kelas tambahan atau pelatihan yang bermanfaat bagi 

masyarakat. Dengan demikian, jama’ah tidak hanya datang untuk 

shalat, tetapi juga terlibat dalam kegiatan yang lebih luas.”51 

 

Kegiatan yang ada dimasjid merupakan langkah penting untuk 

memakmurkan masjid dan memperkuat ikatan sosial di masyarakat. 

Dengan perencanaan yang baik, partisipasi aktif jama’ah, dan 

dukungan dari berbagai pihak adalah salah satu menjadikan masjid 

sebagai pusat keagamaan dan kemasyarakatan yang lebih bermanfaat. 

Maka sependapat dengan bapak Abdulloh Azwar Anas selaku 

PengurusِYayasanِMasjidِBaitunni’mahِDesaِKarangdoroِKecamatanِ

Tegalsari Kabupaten Banyuwangi bahwa: 

 
50 Imam Asnawi, Wawancara. Tegalrejo. 12 Juni 2024. 
51 Arman Santoso, Wawancara. Karangdoro. 06 Agustus 2024. 
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“Kegiatan di masjid sangat penting karena mereka tidak hanya 

meningkatkan jumlah jama’ah yang datang untuk beribadah, tetapi 

juga mempererat ikatan sosial di antara masyarakat. Masjid bisa 

menjadi pusat kegiatan yang menghubungkan berbagai lapisan 

masyarakat, memungkinkan mereka untuk berinteraksi, berbagi ilmu, 

dan saling membantu”52 

 

Bapak Imam Asnawi selaku ketua takmir MajidِBaitunni’mahِ

sependapat dengan apa yang diungkapkan oleh Mohamad Turmudi 

selaku anggota takmir Masjidِ Baitunni’mahِ Desa Karangdoro 

Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi dengan menyatakan 

bahwa: 

“Kami mengadakan berbagai kegiatan rutin seperti shalat 

berjama’ah, pengajian setiap bulan, penarikan omplong setiap 

seminggu sekali, akhirussanah, pengajian isra’ mi’raj, dan kegiatan 

Pengajian Hari Besar Islam (PHBI) Program kegiatan semua ini 

bertujuan untuk meningkatkan partisipasi jama’ah dan memperkuat 

ikatan sosial di masyarakat”53 

 

Dengan demikian program kegiatan ibadah dimasjid menjadi 

salah satu pendorong bagi jama’ahِ danِ masyarakatِ sekitarِ akanِ

memakmurkan masjid. Kegiatan yang positif akan menciptakan 

lingkungan yang baik dan sejahtera, dengan menjalankan kontribusi 

bersama. Dengan insiatif tersebut berhasil membuat pola pikir dan 

kesadaranِ jama’ahِmeningkatِ signifikan.ِHalِ iniِ sependapatِ denganِ

BapakِBoimenِselakuِjama’ahِMasjidِBaitunni’mahِbahwasannya: 

“Memang benar dengan kegiatan tersebut mendorong kami 

untuk ikut berpartisipasi. masyarakat menjadi lebih peduli satu sama 

 
52 Abdulloh Azwar Anas, Wawancara. Karangdoro. 13 Juni 2024. 
53Imam Asnawi, Wawancara. Tegalrejo. 12 Juni 2024 
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lain dan lebih bersemangat untuk berkontribusi dalam kegiatan-

kegiatan tersebut. dukungan dan motivasi dari pengurus masjid juga 

sangat penting.”54 

 

Diungkapkan juga oleh Bapak Mohamad Turmudi selaku 

anggotaِ takmirِ Masjidِ Baitunni’mahِ Desaِ Karangdoroِ Kecamatanِ

Tegalsari Kabupaten Banyuwangi mengataka bahwa: 

“Nah saat jama’ah melihat dan merasakan manfaat dari 

kegiatan ini, mereka menjadi lebih semangat dengan program 

tersebut. Selain itu, dukungan dan motivasi dari takmir sangat 

penting.”55 

 

Dari wawancara tersebut menggambarkan betapa pentingnya 

strategiِ komunikasiِ takmirِ untukِ kemajuanِ Masjidِ Baitunni’mah,ِ

khususnyaِ hubunganِ antaraِ takmir,ِ anggota,ِ danِ jama’ah.ِ

Komunikasi yang baik akan menjadikan perubahan yang positif.  

Masjid memiliki peran penting dalam membangun yang kuat 

dan beriman melalui pendidikan dan pembinaan. Sehingga dapat 

menciptakan lingkungan yang mendukung pengembangan spiritual, 

intelektual,ِ danِ sosialِ jama’ah. Pendidikan dan pembinaan memiliki 

peran krusial dalam memakmurkan Masjid Baitunni'mah. Sependapat 

denganِbapakِAhmadِSyahroniِ selakuِpemudaِMasjidِBaitunni’mahِ

bahwasannya: 

“Menurut saya, masjid memiliki peran yang sangat penting 

dalam membentuk karakter dan iman masyarakat, khususnya di 

kalangan pemuda. Pendidikan dan pembinaan di masjid memberikan 

dasar yang kuat bagi pemuda dalam memahami dan mengamalkan 

nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Ini tidak hanya 

 
54 Boimen, wawancara. Tegalrejo. 17 juni 2024. 
55 Mohamad Turmudi, wawancara. Karangdoro. 15 juni 2024. 
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menguatkan iman kami, tetapi juga membekali kami dengan 

pengetahuan dan keterampilan yang bermanfaat.”56 

 

Melalui program Pendidikan takmir menjalankan dan 

meningkatkan pemahaman keagamaan dan kesadaran spiritual 

jama’ah. Hal ini selurus dengan pendapat Imam Asnawi selaku Ketua 

TakmirِMasjidِBaitunni’mah Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari 

Kabupaten Banyuwangi bahwa: 

“Kalau dari segi pendidikan, kita mendirikan Taman 

Pendidikan Al-qur’an (TPQ). Dengan adanya wadah pendidikan, 

anak-anak diajarkan untuk mencintai Al-Quran sejak dini. Mereka 

datang ke masjid secara rutin, sehingga masjid menjadi pusat 

kegiatan yang hidup dan dinamis. Selain itu, orang tua mereka juga 

sering hadir dan ikut terlibat, yang secara keseluruhan meningkatkan 

jumlah jama’ah dan aktivitas di masjid.”57 

 

Bapak Miseno selaku jama’ah MajidِBaitunni’mahِ sependapatِ

dengan apa yang diungkapkan oleh Imam Asnawi selaku ketua takmir 

Masjidِ Baitunni’mahِ Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari 

Kabupaten Banyuwangi dengan menyatakan bahwa: 

“Dalam jangka panjang, kami berharap TPQ ini bisa menjadi 

fondasi yang kuat dalam membentuk generasi muda yang memiliki 

pemahaman agama yang baik dan akhlak yang mulia. Dengan 

demikian, masjid tidak hanya menjadi tempat ibadah, tetapi juga 

pusat pendidikan dan pembinaan moral bagi masyarakat.”58 

 

Dengan memiliki program pendidikan yang terstruktur dengan 

baikِmakaِakanِmendorongِ jama’ahِ lebihِaktifِdalamِmeningkatkanِ

kontribusi bersama. Program tersebut dijalankan karena memang 

untuk mendorong kepentingan bersama. Inisiatif yang disalurkan terus 

 
56 Ahmad Syahroni, Wawancara. Tegalrejo. 06 Agustus 2024. 
57 Imam Asnawi, Wawancara. Tegalrejo. 12 Juni 2024. 
58 Miseno, Wawancara. Tegalrejo. 09 Agustus 2024. 
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memotivasi dan menumbuhkan hal positif. Pembinaan terhadap anak 

sekaligus orang tua menjadi baik. Selurus dengan pendapat bapak 

boimenِselakuِjama’ahِdiِMasjidِBaitunni’mahِbahwa: 

“Saya melihat pembinaan yang diberikan kepada orang tua dan 

anak-anak di TPQ ini sangat positif dan berdampak baik. 

Alhamdulillah banyak orang tua terlibat ikut berpartisipasi aktif. 

Mereka tidak hanya mengantar dan menjemput anak-anak mereka, 

tapi juga mengikuti pertemuan rutin. Ini menunjukkan bahwa mereka 

memiliki kesadaran tinggi akan pentingnya pendidikan agama bagi 

anak-anak mereka.”59 

 

Keterlibatan jama’ah dalam kegiatan ibadah menjadi fondasi 

utama bagi kemakmuran masjid. Kehadiran yang konsisten tidak 

hanya meningkatkan keimanan dan ketakwaan individu, tetapi juga 

memperkuat ikatan sosial antar jama’ah. Program ini tidak hanya 

meningkatkan pengetahuan agama, tetapi juga membangun rasa 

kebersamaan dan silaturahmi antar jama’ah. 

 

 

 

2. Kendala Takmir Dalam Memakmurkan Masjid Baitunni’mah 

Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 

Kurangnya koordinasi efektif telah menjadi salah satu tantangan 

utama yang dihadapi oleh Takmir Masjid Baitunni'mah Desa 

Karangdoro Kecamatan Tegalsari kabupaten Banyuwangi dalam 

upaya memakmurkan masjid ini. Meskipun Takmir memiliki strategi 

 
59 Boimen, wawancara. Tegalrejo. 17 juni 2024. 
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komunikasi yang direncanakan dengan baik, pelaksanaannya sering 

kali belum mampu mencapai seluruh jama’ah dengan efektif.  

Salah satu masalah utama adalah kurangnya koordinasi yang 

baik antara takmir danِ jama’ahِ masyarakatِ sekitar. Informasi-

informasi penting sering kali tidak disampaikan dengan tepat waktu 

atau tidak cukup jelas, sehingga banyak jama’ah yang tidak benar-

benar memahami program-program atau kegiatan yang sedang 

berlangsung di masjid. Sesuai dengan penjelasan bapak Imam Asnawi 

selakuِ ketuaِ takmirِ Masjidِ Baitunni’mahِ Desaِ Karangdoroِ

Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi, bahwa: 

“Salah satu tantangan yang kami hadapi dan yang terjadi itu 

kurangnya koordinasi yang baik antara takmir dan jama’ah 

masyarakat sekitar dalam hal penyampaian informasi. Terkadang, 

informasi-informasi penting mengenai program-program atau 

kegiatan di masjid tidak disampaikan dengan tepat waktu atau tidak 

cukup jelas kepada jama’ah.”60 

 

Bapakِ Misenoِ selakuِ jama’ahِ juga meneruskan pendapatnya 

bahwa: 

“Banyak jama’ah yang mungkin memiliki minat untuk 

berpartisipasi lebih aktif dalam kegiatan masjid, namun mereka 

sering kali tidak sepenuhnya memahami apa yang sedang terjadi atau 

dibutuhkan oleh masjid”61 

 

Dampak dari kurangnya koordinasi efektif ini terlihat dalam 

tingkat partisipasi jama’ah yang belum optimal dalam kegiatan yang 

ada dimasjid. Banyak potensi kontribusi yang belum dimaksimalkan 

karena kurangnya pemahaman atau informasi yang tepat. Hal ini 

 
60 Imam Asnawi, Wawancara. Tegalrejo. 12 Juni 2024. 
61 Miseno, Wawancara. Karangdoro. 09 Agustus 2024. 
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membuat takmir kesulitan untuk menjalankan strategi tersebut. 

Sependapat dengan Bapak Mohamad Turmudi selaku anggota takmir 

Masjidِ Baitunni’mahِ Desaِ Karangdoroِ Kecamatanِ Tegalsariِ

Kabupaten Banyuwangi bahwa: 

“Memang koordinasi antara takmir dan jama’ah sering kali 

beda arah. Kita menyampaikan ini mereka kadang pahamnya itu, jadi 

berbeda.”62 

 

Hal ini disebabkan karena kurangnya koordinasi efektif. 

Berpengaruh terhadap strategi komunikasi takmir dalam 

memakmurkanِ masjidِ baitunni’mahِ terutamaِ terhadapِ jama’ah.ِ

Perpsepsi dan kepentingan memang sangat penting, peran takmir dan 

jama’ahِ salingِ terikatan.ِ Perbedaan persepsi dan harapan sering kali 

menyebabkan kurangnya keselarasan dalam komunikasi. Takmir 

mungkin merasa bahwa mereka telah menyampaikan informasi 

dengan jelas, namun jama’ah merasa bahwa informasi tersebut tidak 

cukup jelas atau paham dengan kebutuhan mereka. Ini bisa 

menyebabkan kurangnya partisipasi dan dukungan dari jama’ah 

terhadap program-program yang dijalankan. Dalam proses ini takmir 

dituntut untuk berinisiatif dan memotivasi agar persepsi dan 

kepentingan menjadi satu tujuan bersama. Hal ini selurus dengan 

pendapatِboimenِselakuِjama’ahِMasjidِBaitunni’mahِbahwasannya: 

“Saya selaku jama’ah merasakannya. Perbedaan ini dapat 

menyebabkan jama’ah merasa kurang terlibat dan tidak sepenuhnya 

memahami tujuan dan manfaat dari program-program yang 

dijalankan. Akibatnya, partisipasi dan dukungan mereka terhadap 

 
62 Mohamad Turmudi, Wawancara, Karangdoro, 15 Juni 2024. 
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kegiatan masjid menjadi berkurang. Misalnya, jika ada program 

pengajian atau kegiatan sosial yang tidak dipahami atau dianggap 

tidak penting oleh jama’ah, mereka mungkin tidak akan berpartisipasi 

aktif. Ini tentu berdampak pada keberhasilan dan efektivitas program 

tersebut.”63 

 

Diungkapkan juga oleh bapak Arman selaku anggota takmir 

pemuda MasjidِBaitunni’mahِDesaِKarangdoroِKecamatan Tegalsari 

Kabupaten Banyuwangi mengatakan bahwa: 

 “Saya selaku jama’ah merasakannya. Perbedaan ini dapat 

menyebabkan jama’ah merasa kurang terlibat dan tidak sepenuhnya 

memahami tujuan dan manfaat dari program-program yang 

dijalankan. Akibatnya, partisipasi dan dukungan mereka terhadap 

kegiatan masjid menjadi berkurang. Misalnya, jika ada program 

pengajian atau kegiatan sosial yang tidak dipahami atau dianggap 

tidak penting oleh jama’ah, mereka mungkin tidak akan berpartisipasi 

aktif. Ini tentu berdampak pada keberhasilan dan efektivitas program 

tersebut.”64 

 

Mereka berfokus pada pelaksanaan kegiatan keagamaan, 

pendidikan, dan sosial yang bertujuan untuk meningkatkan keimanan 

dan ketakwaan jama’ah, serta mempererat hubungan antaranggota 

masyarakat. Namun, jama’ah memiliki pandangan dan harapan yang 

beragam mengenai cara memakmurkan masjid. Beberapa jama’ah 

menginginkan lebih banyak kegiatan sosial dan kemasyarakatan, 

sementara yang lain lebih menekankan pada peningkatan kegiatan 

keagamaan. Ada juga yang berharap masjid menjadi pusat kegiatan 

ekonomi untuk membantu meningkatkan kesejahteraan masyarakat 

sekitar.  

 
63 Boimen, wawancara. Tegalrejo. 17 juni 2024. 
64 Arman Santoso, Wawancara, Karangdoro, 06 Agustus 2024. 
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Perbedaan pandangan ini sering kali menyebabkan 

ketidaksepahaman antara takmir dan jama’ah. Takmir mungkin 

merasa bahwa program yang mereka susun sudah optimal, tetapi 

jama’ah merasa program tersebut kurang relevan atau tidak sesuai 

dengan kebutuhan mereka. Ketidaksepahaman ini dapat 

mengakibatkan rendahnya partisipasi jama’ah dalam kegiatan masjid, 

yang pada akhirnya menghambat usaha untuk memakmurkan masjid. 

Sependapat dengan ungkapan bapak Abdulloh Azwar Anas selaku 

PengurusِYayasanِMasjidِBaitunni’mahِDesaِKarangdoroِKecamatanِ

Tegalsari Kabupaten Banyuwangi mengatakan bahwa: 

“Saya melihat bahwa jama’ah memiliki berbagai harapan yang 

beragam terkait dengan peran masjid dalam kehidupan mereka 

sehari-hari. Beberapa jama’ah mungkin mengharapkan masjid lebih 

aktif dalam menyediakan kegiatan sosial dan kemasyarakatan yang 

bisa mempererat tali silaturahmi. Sementara itu, yang lain mungkin 

lebih menekankan pada pentingnya kegiatan keagamaan seperti 

pengajian, kajian kitab suci, atau tarawih yang diselenggarakan 

dengan baik.”65 

 

Hal ini sesuai dengan pendapat bapak Mohamad Turmudi 

Selaku anggota takmir MasjidِBaitunni’mah,ِmenyatakan bahwa:  

“Perbedaan jama’ah berbeda-beda hingga kita harus 

mempertimbangkan perbedaan persepsi dan harapan para jama’ah. 

Kita tidak boleh memihak salah satu persepsi, mengambil keputusan 

dengan baik dan benar.”66 

 

Jama’ahِ danِ masyarakatِ sekitarِ memiliki beberapa perspektif 

perbedaan untuk memakmurkan masjid, mereka sangat antusias dalam 

memakmurkan masjid dengan insiatif dan inovasi yang beragam. 

 
65 Abdullooh Azwar Anas, Wawancara. Karangdoro. 13 Juni 2024. 
66 Mohamad Turmudi, Wawancara. Karangdoro. 15 Juni 2014. 



58 

 

 
 

Program kegiatan keagamaan dan sosial dalam bermasyarakat sama-

sama pentingnya untuk kemajuan masjid tersebut. Keduanya saling 

beriringanِagarِmenjadiِjembatanِbaruِuntukِjama’ahِdanِmasyarakatِ

sekitar menjadi saling berpartisipasi aktif dalam kegiatan tersebut. 

Sependapat dengan bapak Ahmad Syahroni selaku pemuda Masjid 

Baitunni’mahِmengatakan: 

“Pemuda memiliki peran yang sangat penting dalam 

mendukung dan mengembangkan inisiatif serta inovasi di masjid. 

Kami memiliki energi dan kreativitas yang bisa dimanfaatkan untuk 

memperkaya program-program masjid. Perbedaan perspektif 

sebenarnya bisa menjadi kekuatan jika dikelola dengan baik. Setiap 

kelompok atau individu mungkin memiliki ide dan cara yang berbeda 

untuk memakmurkan masjid, dan ini bisa membuka peluang untuk 

inovasi.”67 

Hal tersebut selurus dengan pendapat Bapak Abdulloh Azwar 

Anas Selaku Pengurus Yayasanِ Masjidِ Baitunni’mahِ Desaِ

Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi bahwa: 

“Jama’ah sering kali memiliki pendapat yang berbeda dengan 

masyarakat sekitar, tetapi kami semua memiliki tujuan yang sama 

untuk meningkatkan kehidupan spiritual dan sosial di lingkungan ini. 

Kolaborasi antara jama’ah dan masyarakat sekitar sangat penting 

karena keduanya saling melengkapi. Dengan kerja sama yang baik 

dan dukungan dari semua pihak, saya yakin masjid kita bisa menjadi 

pusat kegiatan yang bermanfaat bagi semua warga.”68 

 

Dengan adanya saling pengertian dan kerjasama yang baik, 

perbedaan persepsi dan harapan ini dapat diatasi. Takmir dan jama’ah 

dapat bersama-sama merancang dan melaksanakan program-program 

yang tidak hanya memakmurkan masjid secara fisik, tetapi juga 

memperkaya spiritual dan sosial seluruh jama’ah. Masjid 

 
67Ahmad Syahroni, Wawancara. Tegalrejo. 06 Agustus 2024. 
68 Abdulloh Azwar Anas, Wawancara. Karangdoro. 13 Juni 2024. 
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Baitunni'mah dapat menjadi pusat kehidupan keagamaan dan sosial 

yang benar-benar mencerminkan kebutuhan dan harapan seluruh 

masyarakat Desa Karangdoro. 
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BAB V  

PEMBAHASAN 

 

BerdasarkanِhasilِpenelitianِiniِdilakukanِdiِMasjidِBaitunni’mahِDesaِ

Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi dengan melalui 

teknik observasi, wawancara kepada informan dan dokumentasi. Dengan 

menyesuaikan kejadian atau fenomena yang terjadi ditempat lokasi penelitian 

berlangsung. Maka peneliti akan memaparkan hasil dari penelitian ini yang 

pembahasanِ terkaitِ “StrategiِKomunikasiِ TakmirِMasjidِBaitunni’mahِDesaِ

KarangdoroِKecamatanِTegalsariِKabupatenِBanyuwangi”. 

A. Strategi Komunikasi Takmir Dalam Memakmurkan Masjid 

Baitunni’mah Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten 

Banyuwangi 

Peranan takmir dalam memakmurkan masjid sangatlah penting untuk 

mencapai tujuan bersama dalam masyarakat. Takmir memiliki tanggung 

jawab yang besar dan harus mendahulukan kepentingan umum di atas 

kepentingan pribadi. Keberhasilan takmir dalam upaya ini bergantung 

pada strategi komunikasi yang efektif dan terstruktur. Strategi ini 

memerlukan persiapan matang untuk mencapai kesejahteraan bersama. 

Ketua Takmir Masjid Baitunni'mah, Bapak Imam Asnawi, menekankan 

bahwa membangun masjid tidak hanya secara fisik, tetapi juga 

membangunِ karakterِ danِ polaِ pikirِ jama’ahِ untukِ bersama-sama 

memakmurkan masjid. Inovasi dan motivasi dari takmir menjadi kunci 



61 

 

 
 

untukِ mendorongِ partisipasiِ aktifِ jama’ah.ِ Olehِ karenaِ itu,ِ strategiِ

komunikasi yang baik sangat penting dalam memakmurkan masjid dan 

membawa perubahan positifِbagiِtakmirِdanِjama’ah.ِ 

Masjid memiliki peran strategis dalam membina dan memakmurkan 

kehidupan jama’ah.ِ Agarِ masjidِ berfungsiِ optimal,ِ diperlukanِ

pengelolaan profesional dan terstruktur, terutama melalui penguatan 

struktur organisasi takmir, Ketua Takmir dan pengurus yayasan Masjid 

Baitunni’mah menekankan pentingnya struktur yang jelas untuk 

memastikan tugas dan tanggung jawab setiap anggota takmir terdefinisi 

dengan baik, menghindari perbedaan persepsi dan memastikan efisiensi 

pelaksanaan kegiatan masjid.  

TakmirِMasjidِBaitunni’mahِterusِmemperkuatِstrukturِinternalnyaِ

dan menerapkan strategi komunikasi yang efektif untuk kesejahteraan 

bersama. Program kegiatan ibadah yang terencana dengan baik membantu 

membangun hubungan yang harmonis antara takmir, anggota, dan 

jama’ah,ِ sertaِ mendorongِ partisipasiِ aktifِ danِ meningkatkanِ kualitasِ

kehidupanِ jama’ah. Dengan struktur yang terorganisir meningkatkan 

akuntabilitas,ِtransparansi,ِdanِketerlibatanِjama’ah. 

Strategi komunikasi yang terstruktur dan penyampaian informasi 

sangat penting untuk memastikan pesan yang disampaikan jelas. 

Memahamiِkebutuhanِjama’ahِdan lingkungan sekitar adalah kunci untuk 

menginisiasi program yang memakmurkan masjid. Sebagai pusat ibadah 

dan aktivitas, masjid memiliki peran strategis dalam membina kehidupan 
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jama’ahnya.ِ Pengelolaanِ masjidِ yangِ profesionalِ danِ terstruktur,ِ

termasuk penguatan organisasi takmir, adalah kunci untuk menjalankan 

fungsi masjid secara optimal dan memberikan manfaat signifikan dalam 

memakmurkan masjid. Hal ini selaras dengan teori D. Lawrence Kincaid 

mengatakan bahwa:  

“Suatu proses dimana dua orang atau lebih membentuk atau 

melakukan pertukaran informasi dengan satu sama lainnya yang pada 

gilirannya akan tiba saling pengertian yang mendalam”69 

 

Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan peneliti dengan 

takmir,ِ anggota,ِ danِ jama’ahِ dapatِ dilihatِ bahwaِ takmir manjalankan 

strategi komunikasi yang efektif dan terstruktur. 

Sebagai seorang pemimpin, ketua takmir melakukan dan 

menjalankanِ anggotaِ danِ jama’ahِ agarِ dapatِ mencapaiِ tujuanِ bersama.ِ

Dalamِ halِ iniِ ketuaِ takmirِ Masjidِ Baitunni’mahِ Desaِ Karangdoroِ

Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi berfokus untuk 

mensejahterakanِjama’ahِdenganِstrategiِyangِterstruktur.ِ 

Dari pembahasan berdasarkan strategi komunikasi yang telah 

dipaparkan dan disesuaikan dengan paparan data dan temuan dalam 

penelitian. Menurut R. Wayne Pace, Brent D. Peterson, dan M. Dallas 

Burnett dalam buku Asriwati menyatakan bahwa strategi komunikasi: 

a. To secure understanding yaitu memastikan pesan diterima oleh 

komunikan.70 

 

 
69 Didik Hariyanto, Pengantar Ilmu Komunikasi, (Sidoarjo: UMSIDA Press, 2021), 21. 
70 Asriwati, Strategi Komunikasi yang Efektif, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2022), 3. 
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Dalam upaya memakmurkan masjid, takmir menyampaikan 

komunikasiِyangِefektifِdanِmudahِdipahamiِjama’ahِdanِmasyarakatِ

sekitar. Agar tercapainya tujuan bersama dalam memakmurkan 

masjid. Hal tersebut dilakukan dengan penyampaikan dan pemahaman 

komunikasi yang baik. Sependapat dengan pernyataan dari Bapak 

Imam Asnawi selakuِ Ketuaِ Takmirِ Masjidِ Baitunni’mahِ desaِ

Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 

menyatakan bahwa : 

“Kami memastikan bahwa semua informasi disampaikan dengan 

bahasa yang sederhana dan mudah dipahami. Kami juga 

menggunakan berbagai media, seperti pengumuman lisan setelah 

sholat, papan informasi di masjid, dan grup WhatsApp untuk 

menyebarkan informasi.”71 

 
Denganِ demikianِ tentunyaِ jama’ahِ akanِ lebihِ mudahِ dalamِ

memahami informasi yang diberikan. Meningkatkan pemahaman 

jama’ahِ agarِ partisipasi aktif dalam program kegiatan ibadah yang 

distruktur oleh takmir. 

b. To establish acceptance yaitu membina penerimaan pesan.72 

Dalamِhalِini,ِTakmirِMasjidِBaitunni’mahِmelakukanِpembinaanِ

komunikan terhadap informasi yang disampaikan secara langsung 

maupun tidak langsung. Dengan dilakukan secara signifikan bertujuan 

untukِ mendorongِ jama’ahِ dalamِ berpartisipasiِ aktifِ melakukanِ

kegiatan-kegiatan ibadah yang ada dimasjid.  

Hal ini selurus dengan ungkapan dari Abdulloh Azwar Anas selaku 

 
71 Imam Asnawi, Wawancara. Tegalrejo. 12 Juni 2024. 
72 Asriwati, Strategi Komunikasi yang Efektif, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2022), 3. 
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WakilِKetuaِTakmirِMasjidِBaitunni’mahِbahwasannya:ِ 

“Masjid Baitunni’mah memegang peran yang sangat penting 

dalam membina dan memakmurkan kehidupan jama'ahnya melalui 

pendidikan dan pembinaan. Kami percaya bahwa masjid bukan hanya 

tempat beribadah, tetapi juga pusat pendidikan dan pengembangan 

umat. Dengan berbagai program kegiatan tarik omplong setiap 

minggu, rutinan berjanzi setiap bulan dan TPQ yang dijalankan tentu 

membuat dorongan dari jama’ah dan masyarakat sekitar.”73 

 

c. To motivate action yaitu tindakan yang dimotivasikan kepada anggota 

danِjama’ahِyangِmelakukanِtindakanِ74 

Strategi komunikasi ini dilakukan untuk memberi sebuah motivasi 

kepada komunikan atau pendengar dalam hal melakukan sebuah 

tindakan.ِDalamِhalِini,ِTakmirِMasjidِBaitunni’mahِberupayaِuntukِ

memberiِ motivasiِ kepadaِ jama’ahِ agarِ ikutِ berpartisipasiِ dalamِ

memakmurkan masjid. Dengan melakukan sebuah tindakan kepada 

jama’ahِ untukِ bisa mendorong, serta mengajak mereka dengan 

melakukan interaksi bersama. Hal tersebut dapat menjadi peran 

penting takmir, untuk menjadi jembatan komunikasi yang efektif 

dalamِhubunganِantaraِtakmirِdanِjama’ah,ِbegituِpunِsebalinya. 

Hal ini sesuai dengan ungkapan Bapak Imam Asnawi Selaku Ketua 

TakmirِMasjidِ baitunni’mahِDesaِKarangdoroِKecamatanِTegalsariِ

Kabupaten Banyuwangi, yang mengatakan bahwa : 

“Memotivasi jama’ah agar aktif berpartisipasi dalam 

memakmurkan masjid menjadi hal yang sangat penting. Kita harus 

menciptakan rasa memiliki dan kebersamaan di antara jama’ah. Jika 

jama’ah merasa bahwa masjid adalah rumah mereka sendiri, mereka 

akan lebih terdorong untuk berkontribusi dalam memakmurkannya. 

 
73 Abdulloh Azwar Anas. Wawancara. Karangdoro. 13 Juni 2024. 
74 Asriwati, Strategi Komunikasi yang Efektif, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2022), 3. 
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Informasi tentang kegiatan dan program masjid harus disampaikan 

dengan jelas dan tepat waktu. Masjid menjadi lebih hidup dan 

dinamis. Sehingga bisa berjalan dengan lancar dan mencapai tujuan 

yang diinginkan.”75 

 

Dengan demikian Implementasi strategi komunikasi yang efektif 

oleh takmir dapat dilihat sebagai usaha untuk memahami, memotivasi 

danِ membinaِ jama’ahِ dalamِ mencapaiِ tujuanِ bersama.ِ Stratgeiِ

komunikasi yang terstruktur dan tersusun, penyampaian informasi 

dengan berbagai jalur, melakukan pembinaan secara signifikan akan 

menciptakan kebersamaan dan kesejahteraan dalam memakmurkan 

masjid.  

 

B. Kendala Takmir Dalam Memakmurkan Masjid Baitunni’mah 

Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 

Dalam setiap penelitian program kegiatan pasti tidak lepas dari 

adanya sebuah kendala atau gangguan. Penelitian dalam memakmurkan 

masjid ini tidak selalu berjalan dengan lancar, terkadang juga sering 

mengalami sebuah kendala dalam melakukan penelitian ini karena ada 

beberapa hal. Kendala takmir dalam memakmurkan masjid ini sangat 

berdampak dengan program kegiatan yang dijalankan, oleh karena itu 

kendala tersebut terkadang memicu terjadinya konflik.  

Kurangnya koordinasiِantaraِtakmirِdanِjama’ahِmasyarakatِsekitar 

telah menjadi salah satu tantangan utama yang dihadapi oleh Takmir 

Masjid Baitunni'mah Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari, Kabupaten 

 
75 Imam Asnawi, Wawancara. Tegalrejo. 12 Juni 2024. 
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Banyuwangi, dalam upaya memakmurkan masjid ini. Meskipun Takmir 

memiliki strategi komunikasi yang direncanakan dengan baik, 

pelaksanaannya sering kali belum mampu mencapai seluruh jama’ah 

dengan efektif. 

Perihal tersebut terjadi karena koordinasi yang kurang baik antara 

takmir dan jama’ah masyarakat sekitar sering kali menjadi penghambat 

utama dalam penyampaian informasi. Tanpa koordinasi yang efektif, 

pesan-pesan penting dari takmir tidak sampai kepada jama’ah dengan cara 

yang diinginkan. Ini mengakibatkan informasi-informasi penting sering 

kali tidak disampaikan dengan tepat waktu atau tidak cukup jelas. Ketika 

informasi tidak tersampaikan dengan baik, banyak jama’ah yang tidak 

benar-benar memahami program-program atau kegiatan yang sedang 

berlangsung di masjid. Kesalahpahaman ini dapat menyebabkan partisipasi 

yang rendah dan dukungan yang kurang terhadap inisiatif-inisiatif yang 

diluncurkan oleh takmir. Jama’ah mungkin merasa terpinggirkan atau 

tidak terlibat, yang selanjutnya menghambat upaya memakmurkan masjid. 

Hal ini selurus dengan ungkapan Bapak Imam Asnawi Selaku Ketua 

Takmirِ Masjidِ Baitunni’mahِ Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari 

Kabupaten Banyuwangi, yang mengatakan bahwasannya: 

“Meskipun kami memiliki banyak program dan kegiatan yang 

dirancang untuk memakmurkan masjid, sering kali informasi tersebut 

tidak tersampaikan dengan baik kepada jama’ah. Informasi sering 

kali hanya disampaikan melalui satu atau dua saluran, seperti 

pengumuman setelah sholat atau papan pengumuman di masjid. 

Namun, tidak semua jama’ah hadir di setiap sholat atau membaca 

papan pengumuman tersebut. Karena informasi tidak tersampaikan 

dengan baik, banyak jama’ah yang tidak mengetahui atau tidak 
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memahami program-program yang kami jalankan. Akibatnya, 

partisipasi mereka dalam kegiatan masjid menjadi rendah. Masalah 

ini sering kali menyebabkan kesalahpahaman dan ketidaktahuan 

jama’ah terhadap program-program yang kami jalankan.”76 

 

Selain itu, pernyataan ini sependapat dengan Bapak Abdulloh Azwar 

Anas Selaku Pengurus Yayasan MasjidِBaitunni’mahِbahwa: 

“Faktor kendalanya itu dipenyampaian pesan yang mungkin tidak 

selalu jelas atau detail, sehingga jama’ah tidak mendapatkan 

gambaran lengkap tentang program atau kegiatan yang sedang 

berlangsung. Ketiga, kurangnya pertemuan rutin antara takmir dan 

jama’ah untuk membahas program-program masjid.”77 

 

Terdapatِ perbedaanِ persepsiِ antaraِ takmirِ masjidِ danِ jama’ahِ

mengenai cara memakmurkan Masjid Baitunni'mah. Takmir fokus pada 

penyelenggaraan kegiatan keagamaan, pendidikan, dan sosial untuk 

meningkatkan keimanan dan mempererat hubungan antaranggota 

masyarakat.ِ Diِ sisiِ lain,ِ jama’ahِ memilikiِ harapanِ yangِ beragam,ِ

termasuk kegiatan sosial, peningkatan kegiatan keagamaan, dan aspirasi 

untuk menjadikan masjid pusat kegiatan ekonomi untuk meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat sekitar. 

Perbedaan persepsi ini kadang menyebabkan ketidaksepahaman 

antaraِtakmirِdanِjama’ah,ِdiِmanaِprogram-program yang disusun takmir 

mungkin dirasa kurangِrelevanِolehِjama’ah.ِNamun,ِkeduanyaِmemilikiِ

antusiasme yang tinggi dalam memakmurkan masjid. Kolaborasi antara 

jama’ahِdanِmasyarakatِ sekitarِdiharapkanِdapatِmenjadiِ jembatanِbaruِ

untuk meningkatkan partisipasi aktif dalam kegiatan keagamaan dan sosial 

 
76 Imam Asnawi, Wawancara. Tegalrejo. 12 Juni 2024. 
77 Abdulloh Azwar Anas. Wawancara. Karangdoro. 13 Juni 2024. 
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yang bermanfaat bagi seluruh jama’ahِdanِmasyarakatِsekitar. Sependapat 

dengan yang diungkapkan oleh Bapak Imam Asnawi bahwasannya: 

“Beberapa menginginkan masjid aktif dalam menyediakan 

kegiatan sosial dan mempererat silaturahmi, sementara yang lain 

lebih menekankan pada kegiatan keagamaan. Koordinasi yang baik 

antara jama’ah dan masyarakat sekitar dianggap krusial untuk 

menjadikan masjid sebagai pusat kegiatan yang bermanfaat bagi 

seluruh warga.”78 

 

Mengenai dengan perbedaan perspektif akan menghambat 

berjalannya proses program kegiatan tersebut. Sehingga terjadinya 

pemahaman yang berbeda. Hal ini mempengaruhi partisipasi dan dorongan 

jama’ahِ dalamِ memajukanِ danِ memakmurkanِ masjidِ tersebut. Hal ini 

selaras dengan teori Pace & Faules dalam buku Asriwati mengatakan 

bahwa:  

“Tantangan terbesar dalam komunikasi organisasi adalah 

bagaimana menyampaikan suatu informasi ke seluruh bagian 

organisasi dan bagaimana menerima informasi dari seluruh bagian 

organisasi”79 

 

Pemahaman ini sejalan dengan prinsip-prinsip teori komunikasi, 

yang menegaskan bahwa penyampaian informasi yang jelas akan 

berdampak komunikasi efektif, umpan balik positif, dan partisipasi dalam 

kegiatan yang memberikan nilai tambah. Sebaliknya, kurangnya 

keterlibatan dan ketidakjelasan dapat menghambat keberlangsungan 

memakmurkan masjid tersebut. Itulah sebabnya, takmir harus memahami 

peran strategi komunikasi yang efektif dan inovatif untuk menciptakan 

kesejahteraan yang mendukung dan memotivasi. 

 
78 Imam Asnawi. Wawancara. Tegalrejo. 12 Juni 2024. 
79 Asriwati, Strategi Komunikasi yang Efektif, (Aceh: Syiah Kuala University Press, 2022), 3. 
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BAB VI  

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis penelitian sesuai dengan uraian pada 

bab pembahasan yang mengacu pada fokus dan tujuan penelitian, dengan 

penerapan metode kualitatif deskriptif. Maka dapat disimpulkan sebagai 

berikut : 

1. Strategiِ komunikasiِ yangِ diterapkanِ diِMasjidِBaitunni’mahِDesaِ

Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 

menggunakan teori menurut D. Lawrence Kincaid tentang strategi 

komunikasi organisasi dalam penyampaian informasi untuk 

mencapai tujuan bersama dan teori menurut R. Wayne Pace, Brent 

D. Peterson, dan M. Dallas Burnett yang diantaranya to secure 

understanding, to establish acceptance, dan To motivate action. 

Dalam penyampaian informasi takmir tidak hanya secara 

langsung tetapi juga menggunakan media sosial yang telah 

dilakukan,ِ memudahkanِ jama’ahِ dalamِ mengaksesِ informasi.ِ

Dengan menggunakan akses tersebut, membuat informasi yang 

disampaikanِditerimaِolehِjama’ahِdanِmasyarakatِsekitar. 

2. Kendalaِ Takmirِ dalamِ Memakmurkanِ Masjidِ Baitunni’mahِ Desa 

Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 

diantaranya kendala kurangnya koordinasi yang efektif antara takmir 

danِ jama’ahِ masyarakatِ sekitar,ِ kendalaِ perbedaanِ persepsiِ danِ
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harapan yang ingin dituju bersama. 

Dengan demikian, penting bagi Takmir untuk mengembangkan 

strategi komunikasi yang terstruktur dan inovatif guna 

memaksimalkan upaya memakmurkan masjid. 

B. Implikasi Penelitian 

Hasil dari penelitian ini dapat dipaparkan dengan implikasi secara 

teoritis  dan implikasi secara kebijakan. 

1. Implikasi Teori  

Implikasi adalah akibat langsung atau konsekuensi dari adanya 

sebuah  hasil penemuan dalam pelaksanaan penelitian ilmiah. Hasil dari 

penelitian ini semoga dapat memberikan kontribusi terhadap takmir dan 

jama’ahِ untukِ berkoordinasiِ bersamaِ dalam memakmurkan masjid 

dengan mencapai tujuan yang dilakukan. 

2. Implikasi Kebijakan 

Penelitiِ mengharapkanِ Takmirِ Masjidِ Baitunni’mahِ dapatِ

memberikan tanggung jawab dan amanah dalam meningkatkan inisiatif 

danِ inovasiِ jama’ahِ sertaِ terdorongِ untukِ berpartisipasi aktif dalam 

program-program kegiatan keagamaan dan sosial. 

C. Keterbatasan penelitian 

Peneliti menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan masih 

memiliki banyak kekurangan dan jauh dari kesempurnaan. Peneliti 

berharap penelitian ini dapat menjadi sebuah bahan acuan untuk 

penelitian-penelitian yang akan datang atau dilakukan selanjutnya. 
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Kendala-kendala di tempat penelitian yang menyebabkan peneliti 

merasa  bahwa penelitian ini kurang maksimal. Kurangnya fokus dalam 

pengerjaan  penelitian ini, dikarenakan peneliti memiliki kegiatan-kegiatan 

lain di luar jam  kuliah. Hal inilah yang secara tidak langsung membuat 

peneliti sadar akan  totalitas dalam melakukan penelitian dan juga kegiatan 

penting lainnya. 

D. Saran 

Berdasarkan keadaan yang terjadi ditempat penelitian yaitu Masjid 

Baituni’mahِ Desa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten 

Banyuwangi dari segi program, sumber daya manusia dan struktur, serta 

data yang didapatkan melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi 

yang telah dilakukan. Maka peneliti memberikan saran sebagai bahan 

pertimbangan pihak terkait sebagai berikut : 

1. Takmir 

Meningkatkan strategi komunikasi yang terstruktur dan tersusun 

dengan koordinasi yang efektif dan inisiatif serta menindaklanjuti 

adanya perbedaan persepsi dalam mencapai tujuan bersama. 

2. Jama’ahِdanِMasyarakatِsekitar 

Berpartisipasi aktif dalam program kegiatan yang dilakukan takmir 

dengan memahami informasi yang diberikan. 

3. Peneliti 

Memberikan wawasan dan pengalaman yang dimiliki peneliti 

untuk memajukan dan memakmurkan masjid tersebut. 
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DAFTAR WAWANCARA DENGAN KETUA TAKMIR MASJID 

BAITUNNI’MAH DESA KARANGDORO KECAMATAN TEGALSARI 

KABUPATEN BANYUWANGI 

 

1. Bagaimana pengertian bapak terhadap peran strategi komunikasi takmir untuk 

meningkatkan partrisipasiِjama’ahِdalamِmemakmurkanِmasjid? 

2. Apa saja strategi komunikasi yang telah diterapkan oleh takmir untuk 

meningkatkanِpartrisipasiِjama’ahِdalamِmemakmurkanِmasjid? 

3. Bagaimanaِ Takmirِ Baitunni’mahِ Desaِ Karangdoroِ merencanakanِ untukِ

meningkatkan partisipasiِjama’ahِdalamِkegiatanِkeagamaanِdiِmasjid? 

4. Bagaimana takmir menjaga komunikasi dengan jama’ah untuk mengetahui 

kebutuhan dan harapan mereka? 

5. Bagaimanaِ takmirِberkomunikasiِdenganِ jama’ahِyangِmemilikiِperbedaanِ

persepsi yang berbeda-beda? 

6. Apakah ada program komunikasi yang akan dilakukan untuk menjaga dan 

meningkatkan kebersihan dan keamanan masjid, serta bagaimana cara 

melibatkan masyarakat dalam upaya ini? 

7. Bagaimana cara takmir mengevaluasi keberhasilan program-program yang 

telah dijalankan?  

8. Bagaimanaِ takmirِ menanggapiِ masukanِ atauِ umpanِ balikِ dariِ jama’ahِ

terkait strategi komunikasi yang diterapkan? 

9. Apakah terdapat tantangan khusus dalam menerapkan strategi komunikasi 

untuk memakmurkan masjid, dan bagaimana takmir mengatasi tantangan 

tersebut? 

10. Bagaimana rencana pengembangan atau perbaikan strategi komunikasi takmir 

untukِmasaِmendatangِuntukِ terusِmeningkatkanِpartisipasiِ jama’ahِdalamِ

memakmurkan masjid? 

  



 
 

 
 

DAFTAR WAWANCARA DENGAN ANGGOTA TAKMIR MASJID 

BAITUNNI’MAH DESA KARANGDORO KECAMATAN TEGALSARI 

KABUPATEN BANYUWANGI 

 

1. Bagaimana pengertian bapak terhadap pentingnya komunikasi untuk 

meningkatkanِpartrisipasiِjama’ahِdalamِmemakmurkanِmasjid? 

2. Apa saja strategi komunikasi yang biasa digunakan oleh takmir untuk 

membina hubunganِyangِpositifِdenganِ jama’ahِdanِmendorongِpartisipasiِ

aktif dalam memakmurkan masjid? 

3. Bagaimana Takmir dapat lebih mendekatkan diri dengan anggota untuk 

memahami kebutuhan dan harapan mereka terkait kegiatan masjid? 

4. Apakah ada kendala dalam berkomunikasi antaraِtakmirِdanِjama’ah? 

5. Bagaimana takmir menangani perbedaan persepsi dan harapan antara takmir 

dan jama’ah?  

6. Apakah terdapat program atau kegiatan khusus untuk mendorong partisipasi 

aktifِjama’ah? 

7. Sebagaiِ anggotaِ takmirِ Masjidِ Baitunni’mah,ِ bagaimanaِ Anda dapat 

berkontribusi dalam memakmurkan masjid dan meningkatkan kualitas 

kehidupan beragama di Desa Karangdoro? 

8. Apakahِ takmirِ menerimaِ masukanِ atauِ umpanِ balikِ dariِ jama’ahِ terkaitِ

strategi komunikasi yang diterapkan, dan bagaimana umpan balik tersebut 

direspons? 

9. Apa saja tantangan yang dihadapi dalam menerapkan strategi komunikasi 

untukِ meningkatkanِ partisipasiِ jama’ah,ِ danِ bagaimanaِ takmirِ

mengatasinya? 

10. Bagaimana rencana pengembangan atau peningkatan strategi komunikasi 

takmir untuk kedepannya guna terusِ meningkatkanِ partisipasiِ aktifِ jam’ahِ

dalam memakmurkan masjid? 

  



 
 

 
 

DAFTAR WAWANCARA DENGAN JAMA’AH MASJID 

BAITUNNI’MAH DESA KARANGDORO KECAMATAN TEGALSARI 

KABUPATEN BANYUWANGI 

 

1. Bagaimana pengertian bapak melihat peran strategi komunikasi takmir untuk 

meningkatkan partrisipasi anda dalam memakmurkan masjid? 

2. Apa saja strategi komunikasi dari takmir untuk meningkatkan partrisipasi 

anda? 

3. Apakah anda merasa komunikasi dari takmir mempengaruhi kegiatan 

keagamaan dan kegiatan sosial dalam memakmurkan masjid?  

4. Adakah pengalaman atau momen tertentu di mana komunikasi dari takmir 

memberikan dampak positif terhadap semangat Anda? 

5. Bagaimana Bapak/Ibu menilai perbedaan persepsi yang berbeda-beda oleh 

takmir melalui komunikasi? 

6. Apakah anda merasa terdapat program atau kegiatan khusus untuk 

mendorong partisipasi aktif oleh takmir melalui komunikasi? 

7. Bagaimana menurut anda tentang upaya masjid dalam membangun hubungan 

dengan lembaga pendidikan dan masyarakat sekitar? 

8. Apakah ada saran atau masukan konstruktif yang ingin Bapak/Ibu berikan 

terkait komunikasi takmir dalam memakmurkan masjid?  

9. Apakahِ takmirِ terbukaِ terhadapِ umpanِ balikِ atauِ masukanِ dariِ jama’ahِ

terkait strategi komunikasi mereka? Bagaimana pengalaman anda dengan hal 

ini? 

10. Bagaimana Bapak/Ibu melihat perkembangan atau perubahan dalam 

memakmurkan masjid Anda sejak penerapan strategi komunikasi oleh 

takmir? 
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Gambar 1. Wawancara dengan bapak Abdulloh Azwar Anas Pengurus Yayasan 

MasjidِBaitunni’mah 

 

 

Gambar 2. Wawancara dengan bapak Imam Asnawi Ketua Takmir Masjid 

Baitunni’mahِDesaِKarangdoroِKecamatanِTegalsariِKabupatenِBanyuwangi 

 



 
 

 
 

 

Gambaer 3. Wawancara dengan bapak Mohamad Turmudi Anggota Takmir 

MasjidِBaitunni’mahِDesa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten 

Banyuwangi 

 

 

Gambarِ4.ِWawancaraِdenganِbapakِBoimenِselakuِJama’ahِdanِMasyarakatِ

sekitarِMasjidِBaitunni’mahِDesa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten 

Banyuwangi 

 



 
 

 
 

 

 

Gambarِ5.ِWawancaraِdenganِbapakِMisenoِselakuِJama’ahِdanِMasyarakatِ

sekitarِMasjidِBaitunni’mahِDesa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten 

Banyuwangi 

 

 

Gambar 6. Wawancara dengan bapak Arman Santoso selaku pemuda Masjid 

Baitunni’mahِDesa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 

 

 



 
 

 
 

 

 

Gambar 7. Wawancara dengan bapak Ahmad Syahroni selaku pemuda Masjid 

Baitunni’mahِDesa Karangdoro Kecamatan Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 

 

 

 

Gambar 8.ِLokasiِPenelitianِMasjidِBaitunni’mahِDesaِKarangdoroِKecamatanِ

Tegalsari Kabupaten Banyuwangi 

 


